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GERAKAN SPRITUALITAS DAN KONFLIK
'ANTAR UMAT BERAGAMA

Oleh: Firdaus M. Yunus

- . Revolusiindustripada abad ke 17 M merupakan babak
baru bagi kehidupan masyarakat Eropa. Revolusi tersebut telah

e —-— —berdampak-bagl-kelidupar:-sesial-dan-keagamean-masyarakat. — -
Salah satu' dampak tersebut adalah terjadinya pergeseran
paradigma dalam berpikir yang melahirkan gerakan menentang

- pola pikir- abad pertengahan yang dianggap - dogmatis . dan -

membelenggu hakikat manusia. Manusia abad modem tidak
ingin dikungkung oleh kekuasaan manapun, kecuali oleh
kekuasaan yang mengikat pada dirinya sendiri. Manusia pada
abad ini menganggap dirinya sendiri tidak lagi sebagai viafor
mundi {orang yang berziarah di dunia ini), melainkan sebagai

. ! Bemard Defgaauw, Sgarah Ringkas Filsafat Terj. Sodono
Soemargono (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992} 63.
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faber mundi {orang yang menciptakan dunianya). Dengan =~
“demikisn ianusta harus” sebagal “pusat kengataan? pusat -

kebebasan, dan pusat kekuasaan atas dirinya dan dunianya.
Dunia modern yang mengukir sejarah sukses secara
materi dan karya ilmu pengetshuan serta teknologi vang
mengagumkan, bahkan sangat detail menggambarkan tentang
nasib manusia untuk beberapa puluh abad ke depan,® saat ini
dirasakan tidak cukup memberikan ruang bagi bekal hidup
manusia, Sehingga banyak orang modern yang merasa kering
iman dan mudah terseret dalam kemajauan dan kemoderenan
vang mereka ciptakan sendiri. John Naisbitt dan Patricia
Aburdena menyatakan, bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi
tidak menjelaskan secara sistematis kepada kita apa arti hidup.
Ungkapan penuh makna ini dia kemukakan dalam mengulas
“Kebangkitan Agama di Millennium Ketiga” dalam karyanya
Megatrends 2000.% Kedua futuris tersebut ingin mengatakan
tentang keterbatasan iptek dalam mengungkapkan misteri

- kehidupan - yang paling hakiki- dari eksistensi manusia dalam -

semesta jagad raya ini. Dimensi yang hakiki tentang hidup itu
berkisar tentang- pertanyaan -dari-mana asal usul kehidupan,
~ untuk apa manusia hidup, dan kemana tujuan akhir hidup. Jika

‘iptek tidak memberikan keterangan tentang arti kehidupan,

lantas institusi apa yang mampu menjelaskannya? Dalam

kondisi ini agama dianggap sebagai institusi yang dapat
menjelaskan rahasia terdalam dan sarat misteri dari kehidupan
manusia. Kendati agama yang dimaksudkan bukan pada
kelembagaan, tetapi  lebih  kepada  dimensi  spritual

2 Harry Hamerstma, Tokoh-tfokoh Filsafat Barat Modern (Jakarta:
Gramedia, 1992), 3.

8 John Horgan, The End of Science Serjakals imu Pengetabuan,
Terj. Diejen Zainuddien (Jakarta Selatan: Teraju, 2005}, 22.

4 John Naisbitt dan Patricia Aburdene, Megatrends 2000: Ten
New Directions for the 1990°s (New York: Avon Books, 1999).
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 keberagamaannya, tetap diyakini oleh orangorang modem -

sebagai sesuatu yang vital dalam sejarah kehidupan manusia®
Keresahan orang-orang modem bukan mereka
kekuarang materi, tetapi pada umumnya mereka adalah
gersang spiritual® Hal ini diungkapkan oleh Alvin Toffler
“bahwa dalam satu dekade terakhir ini baik di Eropa maupun
di Amerika Serikat telah terlihat fenomena baru dimana ribuan
orang-orang terpelajar dan sukses membiarkan diri mereka
tersedot. ke dalam berbagai macam aliran kepercayaan. Di
Amerika sekitar 3 juta orang menjadi anggota siribu aliran
kepercayaan seperti aliran Uhification Church, Divine Light
Mision, Here Krishna, The Way. Masing-masing aliran tersebut
dengan kulinya sendiri dan bercabang hampir ke semua kota
besar. Salah satunya Sun Myung Moon's Unification Church
vang mempunyai 60 sampai 80 ribu anggota, menerbitkan
surat kabar harian di New York, memiliki pabrik pengemasan
jkan di Virginia, dan berbagai perusahaan lain yang

—mendatangkan - uang banyak. Alirarraliran - tersebut - tersebar - -

tidak saja di Amerika dan Eropa, di benua-benua lain juga telah
“tersebar luas dengan satu tujuan vaitu mengerti kebutuhan

5 Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, Cet. Ke

2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999}, 40-41.

6 Jstilah “Spritualisme” muncul di Barat. Dalam literature Barat,
“Spritualisme” sering dibedaken dari kata “organized refigion” yang bersifat
struktural, hirerkis, dan penuh dokirin dan cenderung menjadi sebuah
ideologl. Spritualisme juga berkaitan dengan nilai-nilai dan pengalaman
individual mengenai dunia non-materi seperti pencerahan batin yang sulit
diukur dengan standar ilmiah yang bersifat empiris. Komaruddin Hidayat,
“Spritualisme dan Chi/ Religion: Tantangan bagi Agema-agama di
Indonesia”, dalam, Maryedi dan Syemsudin {ed), Agama Sritual dalam
Dinamika Ekonomi Polittk, (Surakarta: Universitas Muhamadiyeh Surakarta,
2001), 101-102. “Spritualisme™ bila dikaji memiliki beberapa pengertian
antara lain (1) The Bilief that dead communicate with the living, as through a
medium: spiritsm, (2) A philospophy, doctrine or religion emphasizing the
spiritual aspect of being, dalam The American Heritage College Dictionary,
{(Boston: Hougton Miflin Company, 1993).
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komunitas, sh‘uktur dan makna dan semua pengxkut ahran-—
“aliran tersebut.? - - '
Selain itu, di Inggris terdapat beberapa organlsam
spiritual, seperti Spiritualist National Union yang didirikan pada
tahun- 1901 dan 7he Greater World Cristian Spritualist
Association. (GWCSL) vang dibentuk tahun 1931. Sprifialist
National Union vang berkantor di Standsted Hall, Essex;
adaleh organisasi yang lebih besar dengan 382 gereja dengan
jumlah  keanggotaan pada - tahun 1996 . adalah
20.267(GWCSL).Pengaruh spiritual gereja terus berkembang
ke negara-negara lain, pada tahun 1996 terdapat sekitar 8.140
orang telah menjadi penganut spritualisme gereja di Australia.®
Realitas sebagaimana terambarkan di atas banyak
orang memprediksikan bahwa abad mendatang adalah abad-
spritualitas melalui agama-agama.® Kecenderungan .seperti itu
ada benarmnya mengingat setiap tahun terjadi peningkatan
orang-orang Barat dan Amerika menjadi pengikut aliran
~ kepercayean tertentu untuk ketenangan dan. ketentraman jiwa.
mereka. Sehingga .di Fropa ada ungkapan terkenal:
“ Spirituality Yes, Or:gamzed Religion, No”10 L
Pesatnya perkembangan spntuahtas telah

menyebabkan sebagian masyarakat Barat saat ini sedikit derri
sedikit melepaskan diri dari kerangka -agama formal yang

melingkupinya. Sehingga spritualitas yang kemudian tumbuh
tidak semata-mata berkaitan dengan aspek keilahian dalam
konteks hubungan manusia dengan . Tuhannya. Dan harus

-7 Alvin Toffler, Gelombang Ketiga, Terj. Sri Koesdiyantinah SB,
Cet. Ke 2 (Jakarta: Pantja Stmpati, 1992), 209-300.

8 Nigel Scotland, Buku Wajib Cara Menangkal Sekte & Agema
Bary, Terj. Ester Yuliati Bunawolo (Yogyakarta: ANDI, 2013), 183-184.

9 Nurcholish Madjid, /slam Agama Kemanusizan: Membangun
Tradisi dan fslam df Indonesia (Jakarta: Yayasan Wagaf Paramadina, 1995},
127.

0 John Naisbitt dan Patricia Aburdene, Magatrends 2000....,
(1999), 295.
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dia’kui' juga” bahwa Tuhan' telah ‘rnenetapkan" agamaagama

perubahan sosial dan lingkungan historis.}l Oleh- sebab itu,
manusia modern dengan potensi vang dimiliki = dianggap
sanggup mencapai wilayah spiritual sendiri. Inilah salah satu
~ fenomena vyang kemudian melatarbelakangi tumbuhnya
gerakan-gerakan spntuahtas dalam komunitas masyarakat
dewasa ini.

Lahimya gerakan sprltuahtas yang chpelopon oleh para
agamawan, berbanding terbalik dengan jumiah konflik karena
agama. Seharusnya gerakan spritualis dapat meredam konflik
vang ditimbulkan oleh masing-masing agama, malah vang
terjadi justeru sebaliknya. Artikel ini berusaha mendeskripsikan
gerakan spritualitas dalam masayarakat Barat, beberapa
gerakan spritualitas, serta beberapa konflik di Afrika, Timur
Tengah, dan Asia, konflik-konflk tfersebut salah satu
pemicunya adalah persoalan-persoalan agama.

" B. Gerakan Spiritualitas Dalam Masyarakat Barat

——— Gerakan spitualitas - dalam - dunia Barat barangkali

dimulai oleh Plotinus (204 M). Pada masa kehidupan Plotinus

" pengaruh agema Kristen sudahsangaf kuat "~ di " " EropaT

sehingga ruang berpikir saat itu tidak lagi bercorak filosofis

tetapi lebih kepada ieosentris. Plotinus dalam banyak hal
bersandar pada doktrin Plato, ia menganut realitas idea. Pada
Plato idea itu umum; artinya setiap jenis objek hanya ada satu
ideanva, sementara pada Plotinus idea itu partikular.

Perbedaan mereka terdapat pada titik tekan ajarannya masing-
masing. Untuk sistem metafisika Plotinus ditandai oleh konsep
transenden, menurut Plotinus di dalam pikiran terdapat tiga
realitas, yaitu The One, The Mind, dan The Soul. Konsep The

11 Muhammad Legenhausen, Satu Agama atau Banyak Agama,
Kajian Tentang Liberalisme & Pluralisme Agama {Jakarta: Lentera, 2002),
143,
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One (yang esa) adalah Tuhan dalam pandangan philo yaitu

melaluimetode sains dan logika. Ia berada di luar eksistensi, di
luar segala nilai. Jika di definisikan, maka akan gagal untuk
mendefxmslkan Yang esa itu adalah puncak semua yang ada
didekati melalui penginderaan dan juga tidak dapat dipahami
lewat pemikiran logis. Manusia hanya dapat menghayati
adanya, tetapi tidak dapat dlpilurkan seperti yang manusia
pikirkan sesuatu yang ada definisinya. '
Realitas kedua adalah Nous, suatu istilah yang dapay
juga disebut Mind. Nous adalah gambaran tentang yang esa
dan di dalamnya mengandung idea-idea Plato. Idea-idea itu
merupakan bentuk asli objek-objek. Kandungan Nous adalah
benar-benar kesatuan. Untuk menghayatinga mesti melalui
perenungan. Realitas ketiga dalam filsafat Plotinus adalah 7he
Soul dalam The Soul mengandung satu jiwa dunia dan banyak

_dunia kecil. Jiwa dunia dapat dt lihat dalam dua aspek. Yaitu =

energi di belakang dunia dan bentuk-bentuk alam semesta.
Untuk itu, tujuan filsafat Plotinus ialah tercapainya
kesatuan dengan Tuhan. Caranya ialah dengan mengenal alam

“melalui  alat “indera, “dengari  ini ~ manusia- mengeral - Tubian, T

kemudian manusia menuju jiwa dunia, setelah itu menuju jiwa

llahi. Oleh karena itu, perenungan harus dimulai dari
merenungkan alam menuju jiwa llahi, objek dari yang jamak
kepada yang satu. Dalam perenungan yang terakhir itu akan
terjadi suatu hal yang tidak terpisahkan antara yang merenung
dengan yang direnungkan.1?

Gerakan spritualitas kemudian terlihat pada filsafat
Augustinus (354-430 M). Augustinus mempunyai tempat
tersendiri dalam sejarah filsafat Barat abad pertengahan dalam
mengadaptasikan Platonisme dengan idea-idea Kristen.

12 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, Akal dan Hati Sefak Thales
Sampai Capra, Cet. ke ke 8 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000}, 66-78.
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- sistematis tentang filsafat Kristen (Katolik dan Protestan). ~

Augustinus juga dianggap telah memberikan formulasi yang

Proyek Augustinus untuk menyelamatkan  manusia,
merealisasikan  kehidupan samawi, dan mendahulukan
kehidupan samawi daripada kehidupan duniawi, dan bersandar
kepada gereka sebagai pemersatu vang menggabungkan
seluruh orang beriman untuk bersama-sama menyelamatkan
manusia. Hanya saja Augustinus mengaitkan keselamatan
manusia dan kerelaan gereja kepadanya. Oleh karena ity, ia
memandang kekuasaan gereja lebih dominan danpada
kekuasaan dunia.l®

Ajaran Augustinus berpusat pada Allah dan manusia.
Akan tetapi dapat juga dikatakan bahwa seluruh ajaran
Augustinus berpusat pada Allah.)% Kesimpulan ini dapat
diambil karena ia mengatakan bahwa ia ingin mengenal Allah
dan roh. Augustinus yakin, bahwa pemikiran dapat mengenal
kebenaran, karena itu ia menolak skeptisisme. la mengatakan

- sefiap - pengertian - tentang - kemungkinan --pasti - mengandung: -

kesungguhan. Bila orang menganggap dokirin adalah

‘kemungkinan, ia harus menganggap bahwa di dalam doktrin -

itu ada kebenaran.

Augustinus dalam banyak hal sependapat dengan

_Plotinus, seperti mereka mengatakan bahwa Allah di atas

segalanya, sifat Allah yang paling penting ialah kekal,
bijaksana, tidak terbatas, maha tahu, maha sempurna, dan

13 Ali Abdul Mu'ti Muhammad, Fiisafat Politik Antara Barat dan
[sfam, Terj. Rosihon Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 81.

14 Allah merupakan kebahagian manusia dari dua sudut, yaitu
secara objektif dan subjektif. Secara objektif Allah adalah nilai tertinggi, tidak
ada vang baik kecuali karena keterkaitannya dengan.Allah. Apapun yang
baik mendapat kebaikan dari Allah dan apapun yang bemilai karena
berpartisipasi dalam nilai mutlak, vaitu Allah. Franz Magnis-Suseno, 13
Tokoh Eifka (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 67.
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tidak dapat diubah. Allah- itu -kuno tetapl selalu baru Allah e

“~adalah suatu kebenaran yang abadi. 1%

Allah yang diyakini Augustinus bukan sebuah prinsip
abstrak atau semacam daya kosmis, melainkan. Allah yang
personal dalam arti Allah yang menyapa manusia, yang
mengarahkan kehidupannya, yang turut campur dalam sejarah
manusia melalui para nabi, dan wahyu. Oleh karena itu
kebahagian manusia tidak dapat dicari di luar Allah, hanya
dalam Allah kebahagiaan manusia dapat tercapai.16

Rumusan filsafat abad pertengahan terletak pada Saint
Anselmus dengan ide besarnya vaitu credo ur intelligam (saya
percaya supaya saya mengerti). Di dalam ungkapan tersebut
tersimpan pengertian lebih mendalam tentang Allah, manusia
dan dunia.l? Untuk itu seseorang tidak boleh mengerti- atau
paham lebih dulu, karena memahami lantas ia beriman. Ini
iman secara rasional. Dalam ungkapan ini, orang beriman
bukan karena ia mengerti bahwa itu harus diimani, melainkan

orang_. mengert . karena. ia. .mengimaninya... Anselmus.. . . .

merupakan salah satu tokoh penting di Barat berkaitan dengan
_masalah - iman dan akal, dan Anselmus dikenal sebagai
pencetus skolatisme agung.l® Tokoh penting lain vang tidak

boleh dilupakan adalah Thomas Aquinas, dia belajar filsafat———

Aristotelian dan sains Islam serta menjadi pembela filsafat

Aristotelian di dunia Latin. Aquinas mengajar di paris selama
bertahun-tahun dimana dia membela pendiriannya tentang
hubungan antara akal dan iman. Dia ditentang oleh kaum
Avwverois Latin, yaitu para penafsir Ibn rusyd di Barat yang
hanya menekannkan pada aspek pemikiran rasionalis filsuf

15 Ahmad Tafsir, Fifafat Umuam,..., {2000), 86.

16 Franz Magnis-Suseno, 1.3 Tokoh,..., (1997), 67.

17 K. Bertens, Ringkasan Sejarah Filsafat, Cet. Ke 15 (Yogyakarta
Kanisius, 1998), 26.

18 Sayyed Hossein Nasr, Menjelajah Dunia Modern, Terj. Hash
Tarekat, Cet. Ke 2 {Bandung: Mizan, 1995), 160.
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*“islam, dan para pemikir Kristen yang menentanga sepenuhnya”

" filsafat” rasional . Aquinas menciptakan sintesis berdasatkan

pada pemikiran Aristotelian, yang sebagian. besar mengutip
tulisan Ibn sina, al-Ghazali dan para pemikir Islam lainnya serta
menciptakan summa theologiae untuk memberikan bukti
tentang adanya Allah.19 Ajaran Aquinas masth berpengaruh
sampai hari ini. Setelah Aquinas, aliran spritulitas di Barat terus
berkembang sampai abad ke 14 dengan tokoh seperti Duns
Scotus.?® Dengan demikian abad pertengahan felah
menunjukkan bahwa iman benar-benar telah menang melawan
filsafat dan berhasil mendominasi jalan hidup masyarakat dalam
kurun waktu yang sangat lama vyaitu sejak abad 2 sampai 14
M.21

‘- Pada awal abad ke 15 nostagia spiritualitas masyarakat
Eropa mulai dilawan melalui gerakan renaissance. Tahap ini
menjadi tahapan terpenting dalam kehidupan masyarakat Barat
sebab hasil perjuangan para tokoh dalam abad renaissance

1elah - mengubah - tatanan - kehidupan - masyarakat - secara - -

menyeluruh, Mereka tidak mau dibimbing lagi oleh dogma-

- dogma yang disampaikan-oleh- pemuka-pemuka gereja, tetapi -

_mereka ingin menentukan jelan hidupnya sendiri-sendiri
(humanisme). Kemudian dalem dunia Barat telah fumbuh™
kecenderungan baru dalam teologi yang mengambil “revolusi”

scbagai subjek pembahasan. Dalam peta pemikiran agama,
aliran ini menjadi suatu cabang yang paling penting, karena
~ teologi telah menjadi ilmu tentang gerakan kerakyatan.di dalam
masyarakat tertindas.?2

19 K, Bertens, Ringkasan,..., (1998}, 37.

20 Sayyed Hossein Nasr, Menjelajah,...,(1995),160-161.

21 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum,..., (2000), 114,

22 Kamio Shimogaki, Kii fslam; antara Modemisme dan
Posmodernisme Telazh Kritis Pemikiran Hassan Hanafi, Terj. A. Imam Aziz
dan M. Jadul Maula, Cet. Ke 6 (Yogyakarta: LKiS, 2003), 120.
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Ketertindasan masyarakat, kemudian diambil alih oleh

‘gerakan renaissance vang “meruntuhkan”” bangunan kuat T T

gereja yang terus menguasai seluruh tatanan kehidupan
masyarakat dalam waktu yang sangat lama. Gerakan
renaissance menjadi titk balik kemenangan akal atas iman.
Seiring perjalanan waktu pada abad ke 16 keluarlah
suara vang kuat dan lantang yang menyerukan perbaikan
spritualiftas dengan mengkritik gerak gerik pemuka gereja
dengan harapan para pemuka gereja sadar dan mau
memperbaiki dirl serta bersedia kembali kepada budi pekerti
agama dan tuntunan-tuntunan sucinya. Suara lantang tersebut
antara lain keluar dari Desiderius Erasmus, seorang humanis,
sarfana dan teolog yang mengajak orang-orang untuk
membaca kitab suci dan membersihkan pikiran, mempertinggi
kesadaran agar mampu memahami dan mengambil manfaat
dari bacaan itu. Bersamaan dengan itu, ia mulai menyerukan
perbaikan terhadap gereja dan unsur-unsur pemerintah kepada

- kebatkan. ‘Seruan - yang - disampaikan--oleh -Erasmus - fidak-- ... -

mendapat respon berarti dari pemuka geraja dan pemerintah.

‘Sehingga telah memancing beberapa pembaharu untuk

_menyuarakan secara lebih keras .lagi tentang kekacauan

dartors pora pomida gorde. Para peml sgama sadar,

bahwa abad ke 16 gereja kehilangan daerah, usaha-usaha

untuk menyehatkan gereja terus dilakukan secara terus
menerus.23 Pada wakyu itulah beberapa tokoh pembaharu
tampil dengan berani untuk menyurukan reformasi geraja,
mereka antara lain adalah Martin Luther, Zwingli, dan Calvin.2%
Mereka dengan segala penekanan spritualitasnya menegasikan

2 C.J. Blecker, Perfemuan Agama-agama di Dunfa, Munuiu
Humanisme Religius dan Perdamaian Universal (Sleman, Yogyakarta:
Pustaka Dian Pratama, 2004}, 79.

4 Burhanuddin Dava, Pergumulan Timur Menyikapi Barat Dasar-
dasar Oksidentalisme (Y ogyakarta: SUKA Press, 2008), 256-255.
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_ teologi katolik sebagaimana vang dilakukan oleh Luther2s
Kehadiran para reformis ini bukan berfujuan merobohkan
gereja atau melawan kekuasaan pemuka gereja, tetapi mereka
mengajak pemuka gereja dan pemerintah untuk kembali ke
Jjalan suci sebagaimana yang diinginkan oleh para rasul dan.
kitab suci.

Sekarang untuk menuju ke jalan suci tidak lagi
dirayakan di gereja-gereja tetapi kemenangan tersebut sekarang
dirayakan. di gedung-gedung mewah vang dipenuhi ornemen-
omamen vyang artistik, atau melalui mesin-mesin modern.
Kehadiran mesin-mesin modern tersebut merupakan titk
puncak untuk mengukur spritualitas manusia pada era modern
dan abad kontemporer.

C. Beberapa Gerakan Spritualitas
~ Spritualitas adalah kebufuhan yang sangat esensial bagi
setiap manusia. Sebagai kebutuhan yang permanen, seseorang
" yang mempunyal spritualitas tinggi adalah™ mereka yang
merefleksikan Tuhan sebagai vang vital, yang menenfukan
normanorma  dalam kehidupan sehari-hari. ~Memaknai
: spritualitas pada dasarnya sebagal upava dari mengetahui,
mencintai dan taat kepada Tuhan. Dalam dimensi ini Tuhan
——————tidak saja-sebagai-penguasa-jagad-raya-ini, tetapi sebagai jalan
dari spritualitas bag! agama-agama.26
Belakangan ini gerakan spritualitas telah tumbuh
dimana-mana, mereka mengambil tempat dan bentuk berbeda-
beda dengan jumlah massa kadang kela sangat fantastik
jumiahnya. Kehadiran gerakan spritualitas ini mendapat respon
sangat cepat dari berbagai strata kehidupan masyarakat.

25 Syyed Husein Nasr, intelegensi dan Spritualitas Agama-agama,
Terj. Suharsono, dkk (Depok: insani Press, 2004), 26.

% Argom Kuswanjono, “Filsafat Perrenial dan Rekonstruksi
Pemahaman Keberagamaan”, dalam, Jurnal Filsafat, Yogyakarta: Fakultas
Filsafat UGM, Edist Khusus-Agustus,{1997), 98.
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Mereka pada umumnya menginginkan sesuatu yang berbeda
" dari realitas yang ada, vaifu ketangan hati “dan ketentraman

jiwa melalui latihan-atthan yang mereka lakukan. Latihan
spritualitas merupakan suatu khas praktik asketis yang khusus,
dengan tujuan. utamanya adalah untuk mempersiapkan mtelek
dan emosi terhadap bentuk-bentuk doa yang lebih tinggi
dimana jiwa pada dasarnya bersikap pasif dalam hubungannya
dengan realitas ilahi.?’ Gerakan-gerakan spiritual tersebut ada
yang mengambil bentuk keagamaan atau hanya sekedar
gerakan baru. Gerakan tersebut sesungguhnya tidak secara
eklusif hanya terjadi dalam masyarakat muslim; melainkan juga.
terjadi dalam masyarakat Kristen, Hindu, den Yahudi di
Israel.28 Berikut ini penulis mendeskripsikan beberapa gerakan
sampai dewasa ini.

1. Gerakan Kekudusan
Jembatan Metodisme yang lahir pada abad ke-18 dan

- Pentakosta: pada-abad ke-20-adalah-Gerakan-Kekudusan yang-.-- . - ..

berkembang di Amerika dan Inggris, namun juga di Jerman

- bahkan sampai ke - Afrika - Selatan. - Sebagian - pemeluknya - -

berasal dari Metodis, tetapi sebagian lagi dari Presbiterian dan

Calvinis. Salah satu teolog Reformis-Calvinis yang masuk ke
dalam gerakan ini adalah pengkhotbah bernama dJonathan

Edwards dan George Whitefield?® Namun di Amerika,

persekutuan-persekutuan  Kekudusan kebanyakan , - bersifat
Metodis. Salah satunya dipimpin oleh seorang pengkhotbah
KKR Charles G. Finney (1792-1875). la menekankan

kemampuan manusia untuk mengadakan kebangunan rohani

27 Aldous Huxley, Fifsafat Perennial Terj. Al Noer Zaman
{Yogyakarta: Qalam, 2001),416-417.

2 Komaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyum Nafis, Agama
Masa Depan Perspektif Filsafat Perennial (Jakarta Selatan: Paramadina,
1995), 102. .

2? “Gerakan kekudusan”, dalam,- hitp://neo .neoworx-blog-
tools.net/akses 29 Agustus 2015. - -
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~_gereja. la membangun sistem doktrin vang disebut sebagai
Goralion  Keselamatar” yang dicirian oleh kehansan

memiliki pengalaman vang lebih dalam dari sesecrang yang
telah menerima keselamatan, yaitu “baptisan di dalam Roh

Kudus.” Finney menyebutnya sebagai “suatu perasaan seperti

gelombang-gelombang listrik yang berjalan, vaitu bagaikan
gelombang-gelombang kasih yang memecah.” Jadi, lebih
dalam dari ajaran ‘Metodisme Wesley, Finney mengajarkan
adanya tingkat ketiga dalam pengalaman hidup orang
Kristen.30 .

2. Gerakan Pentakosta

‘Gerakan Pentakosta pada awalnya dipelopori oleh
Charles Fox Parham dan William J. Seymour. Keduanya
berasal dari latar belakang Gerakan Kekudusan, dan
dipengaruhi oleh teologi Arminian. Di awal tahun 1900,
Parham membuka Bethel Bible School of Topeka, di Kansas,

- ketika- mengajarkan--kisah - Para-Rasul,--ia - mengajak - mund—

muridnya untuk bersiap diri bila pada suatu saat menetima

~karunia-karunia—yang sama— seperti - yang - dicurahkan-pada -~ - -
_ Pentakosta di Yerusalem. Dampak pengajaran ini sangat
hebat. Pengajaran ditambah dengan doa-doa yang emosional,
_mereka_tahan berdoa berjam-jam, ditambah dengan berpuasa.

Murid-murid  ifu  sungguh-sungguh - menantiken karunia
Pentakosta. Hingga pada pergantian tahun, 1 Januari 1901,
salah satu murid Parham bernama Agnes N. Ozman berbicara
dalam bahasa lidah ketika Parham berdoa dan menumpangkan
tangan, lalu ditkuti oleh murid-murid lainnya dan akhirnya
Parham sendixi. Di sinilah awal munculnya pendogmaan bahwa
bahasa lidah (glossolalia) adalah bukti pertama dari baptisan

30Gerakan  kekudusan”, htips://m facebook.com/notes/

jndonesian. ite-creek-halleluva-church-igchc/sei n-gerakan-
roh-dalam-sej ia/725914660761237 /akses 29 Agustus 2015,
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~ Roh Kudus yang dilakukan lewat penumpangan tangan. Maka

“mlailah Parhar menjadikan peristioza it sébagal infl kKhotbah ™

khotbahnya. la menentang paham bahwa karunia rohani
supranatural sudah berhenti bersama dengan wafatnya para

Rasul. Sayangnya, Pentakosta awal dinodai oleh tindakan

Parham sendiri. Ia adalah seorang yang rasis, dan bersunpatl
kepada Klu Klux Klan, dan membenci orang kulit hitam.
Demikian pula kehidupan seksualnya. Pada bulan November

1907, ia ditahan dengan tuduhan melakukan sodomi di Texas.

Gerakan Pentakosta selanjutnya terjadi pada tahun
1906 melalui William Joseph Seymour. la adalah mantan
murid Parham, dan mendengar pengajaran hanya dari luar
ruang kelas. Karena tidak puas dengan pengajaran Parham,
akhimya Seymour mandiri. la meggunakan bangunan di Jalan
Azusa, California, dan organisasinya terkenal dengan Azusa
Street Mission. Pada tanggal 9 April 1906, suatu manifestasi
bahasa lidah yang luar biasa terjadi dalam skala yang sangat

- besar “di -antara“ jemaat~Azusa.Karena- pertumbuhan--yang - - - -

sangat cepat, maka mereka pindah ke Jalan Azusa No. 312

- dengan ‘menempati fgereja’"'Metodis*"tua':”'Seymour’*fsegera"?’" T

menerbitkan surat kabar Aposfolic Faith untuk menyebarkan

ajaran bahasa lidah. Namun sayangnya, kejayaan itu tidak

berlangsung__lama._ Parham _dan_ Seymour_saling_menuduh__

bahwa mereka menjadi alat Iblis. Yang aneh pula, dalam
pertemuan Azusa itu, ternyata yang datang tidak hanya orang

. Kristen, tetapi juga dihadiri oleh kaum spiritualis, cenayang

(perantara dengan dunia orang mati), hipnotisi, dan orang-
orang vang suka hal-hal gaib, Dan oleh karena tumpukan
masalah yang terjadi pada aras kepemimpinan, kejayaan Misi
Azusa kian redup. Pada tahun 1923, Azusa diambil alih oleh
berbagai badan misi Pentakosta, dan akhirmya pecah menjadi
berbagai gereja: Church of God in Christ, Assemblies of God,
Uhnited Pentecostal Church dan Pentecostal Church of God.
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 Seteleh  lahimya pentakosta awal, kemudian =
berkembang gerakan yang lebih luas lagi yang dinamakan
denga gerakan pentakosta baru. Gerakan ini awal mula muncul
di Eropa, kemudian menyebar ke Amerika Utara sekitar tahun
1906. Gerakan ini berkeinginan . untuk = kembali kepada
kegairahan dan kesederhanaan vang menekankan kembali
kepada pertobatan secara mendadak yang menjadi cita-cita
dalam kebangunan Methodis dan kesempurnaan Kristen
seperti yang dianjurkan dalam Teologi Wesley. Dalam
perkembangnya penganut gerakan ini membentuk organisasi
tersendiri. Pada tahun 1900 salah seorang tokoh gerakan
tersebut,Ch. F. Parham mengembangkan 3 pokok ajaran yang
kemudian hari menjadi ciri gerakan Pentakosta pada
umumnya, vaitu tekanan pada "Eskatologi, Baptisan dengan’
Roh dan Karunia-Karunia Roh”, khususnya karunia lidah,
sebagai tanda seseorang telah menerima baptisan Roh.

Gerakan ini dengan cepat menyebar ke seluruh
o Cyilavah - Amertka” Serikat - dan -negara-negara - lains —Menurug-— -
: data, pada tahun 1972 pengikut aliran Pentakosta di seluruh
"dunia “sudah - mencapai 20 juta’ ‘orang: Gereja  Pentakosta -
mempunyai ciri yang sama di seluruh dunia, antara lain:
kebaktian yang bebas, pemakaian Alkitab secara spontan, tak
~—————dipertanggungjawabkan_secara_ ilmiah,_pembangunan_jemaat

melalui kegiatan kebangunan rohani yang meliputi dorongan’
untuk bertobat dan hidup suci, dan dalam lingkungan jemaat
perlu. ada karunia lidah den karunia kesembuhan sebagai
tanda-tanda kesucian.!

Doktrin gerakan Pentakosta mengenai baptisan di
dalam Roh Kudus atau berkat kedua ini mendapat tempat vang
besar dalam sebuah organisasi persekutuan pebisnis, yaitu Fuf
Gospel Business Men's Fellowship International (FGBMF).

314Sejarah Jemaat Pentakosta dan Gereja Aliran Pentakosta di
Indonesia, hitp://christian-spiritual.blogspot.com/2011 /01 /sejarah-jlemaat-
pentakosta-dan-gereja. html, Akses 29 Agustus 2015.
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Gerakan ini didirikan oleh Demos Shakarian, seorang jutawan

“yang memiliki “pertanian vang las di~California Selatan. Ta T T

merasa bahwa Allah menggerakkannya untuk memulai suatu.
gerakan para pebisnis yang dapat bersekutu bersama -dari
berbagai denominasi untuk berbagi iman di dalam Kristus. .Fu#
Gospel atau “Injil Sepenuh” mencerminkan keyakinan mereka
dan arah persekutuan ini. Tidak ada unsur yang dilarang untuk.
dilakukan di dalam persekutuan ini: berbicara bahasa lidah,
kesembuhan, pengusiran setan—apa pun yang dialami- oleh

seseorang. Pertemuan pertamanya pada bulan Oktober 1951

di Los Angeles mengundang Oral -Roberts, seorang
pengkhotbah KKR yang konon memiliki karunia kesembuhan.
Dua tahun kemudian, Oktober 1953, FGBMFI sudah
mengadakan pertemuan nasional seluruh USA. Usaha. yang.
dilakukan sebagai hasil dari pertemuan ini adalah “menginjili”
orang lain yang berada di gereja-gereja tradisional yang belum
menerima baptisan Roh Kudus. Untuk seterusnya, persekutuan

- Ini - berupaya - menjangkau. - orang—orang ~golongan. non- - .

Pentakosta 32,

3 Gerakan Khansrnahk Baru
7777 " 'Gerakan Kharismatik Baru adalah bahwa Allah sedang
memulihkan gerejanya pada hari-hari terakhir. Mereka percaya-

bahwa hasrat hati Allah ialah membangun gereja-Nya menurut
kepenuhan yang ada di dalam Yesus Kristus. Sebelum semua
ini sempurna, gerefa harus membuka diri bagi karya Allah
untuk mengerjakan pemulihan unsur-unsur penting: para rasul
dan nabi, baptisan Roh Kudus, manifestasi-manifestasi
supranatural, ibadah yang benar, dil. Mereka percaya. bahwa
Kristus tidak akan datang kembali sebelum gereja -dipulihkan

32%Gerakan Pentakosta Baru”, https://m facebook.com/notes/

indonesi ite-creek-hallelyya-church-igchc/sej n-gerakan-

roh-dalam-seiarah-gereja/72591 4660761237 /akses 29 Agustus 2015,
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_sepenuhnya menjadi sarana Allah untuk- mengekspresman

karya-karya ajaib-Nya di muka bumi.

Mereka sering memakai istilah “kebenaran masa kini.”
Mereka membedakan dirinya dari  “kharismatk = awal.”
Kharismatik awal menekankan bahasa lidah, tetapi hdak
pernah sampai kepada berkat-berkat kebenaran kenabian
(profetis) yang dipulihkan melalui para nabi dan rasul modern.
Sedangkan kharismatik baru menikmati berkat tambahan ini,
Jadi, bagi mereka, terdapat tiga tingkat orang Kristen yaitu:
Pen‘ama Mereka vang berbicara dalam bahasa lidah dan
menghidiipi  kebenaran masa kini. Kedus, mereka vang
berbicara dalam bahasa lidah, tetapi dengan alasan tertentu
gagal berjalan dalam kebenaran masa kini. Ketiga,mereka yang
tidak berbicara bahasa lidah dan tidak menerima kebenaran
masa kini, dan jumlah orang Kristen ini sangat banyak.

Menurut seorang' nebi mereka, Bill Hamon, - bila
seorang Kristen tak menjadi seorang pemulih gereja yang total,

- mereka- akan berkomplot dengan Antikristus.-Jadi,-gereja harus- -

memulihkan segala sesuatu yang ada di dalam gereja di abad

‘pertama. Gereja telah lama meninggalkan kebenaran ini, dan-

oleh sebab -itu mereka harus kembali .meneguhkan jabatan

DT

nabi-nabi dan rasul-rasul di dalam gereja. Seorang nabi modern

____bernama_Farl_Paulk menulis, “Ketika Roh:Kudus menyatakan

pikiran Sang Bapa kepada mereka yang disebut sebagai rasul-
rasul dan nabi-nabi Allah, tubuh Kristus . akan mengetahui

wilayah-wilayah di mana mereka seharusnya melepaskan daya

spiritual dan syafaat dan iman.”Jadi, seorang rasul bertugas
berkelling ke gereja-gereja, dan mengamat-amati laju
pertumbuhan gereja tersebut. la akan menyampaikan berite-
berita yang tajam dan menusuk bagi gereja yang tidak lagi
mawas akan kecacatan spiritualnya. Ia pun akan mengucapkan
berita-berita penguatan yang berwibawa ilahi supaya gereja
tidak terperosok ke dalam legalisme, ajaran sesat dan banyak
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lagi problem gereja. Setiap gere]a yang mengabalkan ini akan '

" kehilangan berkat-bérkat Allah. ™

4. Gerakan Spiritualitas "Vew Age”

Dewasa ini, sejalan dengan kemajuan teknologi yang
luar biasa memasuki era industri dan informast, banyak orang
mengalami kekosongan batin. Hal ini akan menjadikan
manusia menjadi dewasa {comes of age) den tidak lagi
memerlukan agama. John Naisbitt dalam bukunya yang
terkenal Megatrends 2000 mengemukakan, bahwa memasuki
dasawarsa terakhir menjelang tahun 2000 ini, salah satu
kecenderungan besar yang terjadi di dunia adalah terjadinya
"Kebangkitan Agama dan Gerakan Zaman Baru". Gerakan
Zaman Baru atau New Age Movement adalah suaht gerakan
yang banyak mengambil tematema Kristen, tetapi berbeda
dengan agama-agama pada umumnya, Gerakan Zaman Baru
tidak merupakan agama dengan organisasi, imam-imam, serta

- ritusnya, tetapi merupakan suatu paham-yang meresapi segala .-~ .. -

aspek kehidupan manusia, dan tanpa disadari meluas ke
- seluruh dunia tanpa bisa dibendung lagi, bahkan pengaruhnya -
juga telah memasuki Kekristenan dalam berbagai-bagai

bentuk.5>
Para penulis zaman baru menyatakan bahwa

pandangan dunia mempunyai akar yang kuat dalam sejarah
manusia. Di antara akar tersebut dijelaskan oleh kitab suci
agama-agama. Salah satu pujangga zaman baru Willam
Blake3* di dalam karya-karyanya menafsirkan iman Kristen.

B“Gerakan Zaman Baru®, httn://alkitab sabda org/
resource. phpiopic=254&res=jpz, Akses 29 Agustus 2015,

34 William Blake, melalui puisi-puisi sastranya mempropagandakan
umat Kristlani untuk memerangi masyarakat muslim, melakukan oposan,
dan berupaya merebut Baitul Magdis dari kekuasaan umat Islam. Inilah yang
terlihat pada salah satu puisi yang bertemakan From Jarusalern (1804 M),
Adnan M. Wizan, Akar Gerakan Orienfalisme, dari Perang Fisik Menuju

130 Sosio-Religi dan Dinamika Kerukunan Umat Beragama



~ Menurut Blake bahwa kejatuhan manusia merupakan

kejatuhan “batin dan setan” dalam menggoda manusia. Blake
kemudian mengatakan “semua dewa tinggal di dalam dada
manusia”, karya Blake menunjukkan perubahan besar sesuai

. perhatlan zaman baru.35

Selah satu frend ekspresif posmodern  adalah
ditandainya pergolakan sosial yang cepat oleh kecanggihan
teknologi post industri abad ini. Di sisi lain, manusia
dihadapkan pada krisis kemanusiaan: mulai dari krisis diri,
alienasi,3¢ depresi, stres, keretakan institusi keluarga, sampai

Perang Pikir, Terj. A. Rofiq Zainul Mun'im dan Fathur Rohman (Yogyakarta:
Fajar Pustaka Barnut 2003) 208.

35 Linda Smith dan William Raeper, fde-ide Filsafat Agama, Duly
dan Sekarang (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 248.

36 Menurut Marx dalam naskah 1844, alienasi manusia memiliki

_empat - bentuk- -.utama: . Perfama, . para. buruh . dalam. kapitalisme industi = .

diasingkan dari produksinya yang ‘ada di luar dirinya’, secara mandir,
sebagal sesuatu yang asing bagi dirinya. Kehidupan yang diberikan pada

" objek vang menentang dirinya sebagai sesuatu yang antagonis. Produksi
. bukan- millknya, namun dimanfastkan oleh orang asing sebagal milik
pribadinya. Dan semakin banyak yang dihasilkan oleh buruh, maka semakin =~

berkurang nilai produksinya. Buruh menjadi suatu komoditas yang makin
lebih murah. Upah para bumbh— henya cokupuitok vienopang ~divge
dengan apa yang dibutuhkan untuk bekerja.

Kedua, sistem kapitalis mengasingkan manusia dari aktivitasnya.

 Altivitas tidak ditentukan oleh kepentingan pribadi atau kreativitasnya.

Pekerjaannya merupakan buruh paksa. Hasilwa buruh hanya merasalan
dirinya di luar pekerjaannya, dan dalam pekerjaanya dia merasa di luar
dirinya. Semakin banyak dia bekerja maka semakin terkuraslah dia, maka
dalam kondisi seperti itu hanya merasa tinggal di ramah untuk makan, dan
TN, .

Ketiga, masyarakat mengasingkan buruh dari kualitas penting
manusia. Menurut Marx, vang memproduksi hanya untuk keperiuan
sementara, manusia menghasilkan pengetahuan dan budaya untuk semua
ras manusia. Manusia menjadi makhluk universal untuk tujuan universal.
Namun sistem kapitalis mereduksi pentingnya manusia semate-mata untuk
memuaskan kebutuhan fisik pribadinya.
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beragam penya.kst psikologis  lainnya. Penyakit tersebut -
" mengguncang manusia di tengah sitliasi krisis “dewasa i, tal "
lain adalah hadimya perasaan ketidaknyamanan psikologis..
Ada semacam ketakutan eksistensial vang --mengancam
manusia di tengah situasi krisis, sarat teror, konfik, dan
kekerasan, sampai pembunuhan yang menghlasi keseharian
hldup manusia.

-Di Barat, khususnya Amerika Utara situasi knsxs
justeru diiringi oleh meningkatnya ketidakpercayaan- pada
institusi agama formal (a growing distrust of organized religion).
Seperti yang dikemukakan oleh John Naisbitt dan Patricia
Aburdene Spirituality Yes, Organized Religion No!.%” Berbagat
penolakan terhadap agama formal menjadi gejala umumnya
bagi manusia modern, mereka ingin menemukan bentuk
spiritualitas baru dalam lintas agama. Inilth model generasi
baru yang gandrung pada Spiritualitas New Age. Russel

. Chandler, mantan jumalis agama pada Los Angeles Times,
- mengklaim, 40 persen orang Amerika percaya pada panteisme. -

(kepercayaan yang berprinsip pada aff /s God and God is all,
36 persen percaya pada astrologi sebagai scientific, tepatnya
percaya pada astrologi sebagai metode peramalan masa depan

{(a method of forez‘e]/mg the futurd, dan 25 persen percaya
__pada reinkarnast.®3

- Keempat, alienasi adalah ‘pemisaban dari manusia’. Temannya
merupakan seseorang yang asing yang bersaing dengannya sebagai secrang
buruh dan sebagai hasil pekerjaan mereka. Lebih-lebih keduanya dipisahkan
dan ‘sifat esensi manusia. T.Z. Lavine, Pefuafingan Filsafat dari Socrates ke
Sartre. Terj. Andi Iswanto dan Deddy Andrian Utama (Yogyakarta: Jendela,
2002), 265-266. Lihat juga Daniel L. Pals, Seven Theories of Reljgion, Alih
Bahasa, Ali Noer Zaman. Yogyakarta: Qalam, 2001.

37John Naisbitt dan Patnc1a Aburdene, Me_gan'ends 2000, .
{1999), 295.

38 “Awas Gerakan Zaman Baru” (Vew Age Movement), dalam
http: /Awww. fadhilza.com/2011 /02 /tadabbur/awas-bah erakan-zaman-
baru-new-age movement.html, akses 29 Agustus 2015. -
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...  -kspansi New Age tersebut menjadi populer dan
, fenomenal pada dasawarsa-1970-an sebagai protes keras atas

kegagalan proyek Kristen dan sekulerisme dalam menyajikan
wawasan spiritual dan petunjuk etis menatap masa depan.
Pertama; di lingkungan gereja Kristen, dimana orang sulit
menghapus ingatan masa lalu saat Gereja menerapkan doktrin
extra .ecclesiam nulla salus. No salvation outside the Church.
Tidek ada keselamatan di luar Gereja atau dengan kata lain
“Fdik Milano” (kebebasan untuk semua orang Kristen
terjamin).3% Bukankah ini cermin watak Gereja yang sarat claim
of salvation? Bukankah claim ~of salvation tidak saja
mengakibatkan sikap menutup diri terhadap kebenaran agama
lain, tetapi juga berimplikasi serius terhadap konflik atas nama
agama dan Tuhan. Karena itu, "keselamatan’ itu tidakiah
penting: di kalangan New Age. Sebab, New Agers lebih percaya
prinsip Enfightenment, di mana muncul kesadaran spiritualitas
di kalangan New Age :bahwa manusia dapat tercerahkan,

< “menjadi sacred self-karena pada kenyataannya manusia adalah -

divine secara intrinsik (persis konsep fthrah dalam Islam):
- ‘Paham inilah’ yang akhimya menjadikan- "pantheisme" begitu-
fenomenal di kalangan New Age. :

: Kedua, protes New Agers atas hilangnya kesadaran
——_.__etis_untuk_menatap masa depan. Oleh karena itu, salah satu

manuskrip terpenting vang menjadi wawasan etis New Agers
dalam menatap masa depan adalah The Art of Happiness,
New FEthic for the Milllenium karya Dalai Lama. Sebagai
alternatif -dari protesnya lerhadap kegagalan gereja Kristen dan
sekulerisme dalam menyajikan wawasan spiritual dan petunjuk
etis menatap masa depan, maka New Agers menoleh pada
spiritualitas baru lintas agama. New Agers begitu kuat
berpegang pada prinsip spirifuality: the heart of religion. Oleh
karenia itu, New Agers sangat menghayati betul arti pentingnya
monisme (segala sesuatu yang ada, merupakan derivasi dari

39 K. Bertens, Ringkasan...., (1998), 21.
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sumber funggal, divine energy), pantheisme (alf is God and God - -
- is" alf menekankankesucian-individu,dankarenanya- proses - -

pencarian Tuhan tidaklah melalui Teks Sucl, tetapi justeru
melalui diri sendiri, karena God within our self, reinkarnasi
(setelah kematian, manusia terlahirkan kembali, dan hidup
dalam alam kehidupan lain sebagai manusia. Mirip konsep
transmigration of the soul dalam Hindu), dan seterusnya,
seperti astrologi, channeling, pantheisme, tradisi Hinduisme,
tradisi Gnostis, Neo-Paganisme, theosopi, karma, cristal
meditasi, dan seterusnya. T '

Tradisi spiritual New Agers lintas agama ini, tidak saja
dapat mengobati kegersangan spiritual yang sekian lama
hampa dari lingkungan agama formal, tetapi juga memberi
muara kepada New Ages ke arah terwujudnya Universal
Religion. Agama Universal, di mana proses awal kesadaran
akan all is God and God is all yang menjadi sandaran doktrin
Pantheisme, tetapi kemudian bergeser ke arah kesadaran

__spiritualitas - New. Age-yang -meyakini bahwa 'hanya_ada Satu .

Realitas yang eksis". Semua agama, begitu keyakinan New

- Agers,— hanyalah--sekadar -jalanjalan— menuju--kepada - Satu. .. ..

Realitas yang menjadi uffimate reality dari semua pejalan

" “spiritual “{agama-agama). Dengan ~demikian ~jalan spritu@litas- T T

adalah jalan religio-eksistensial manusia.®

5. Gerakan Sufisme di Eropa

~ Para pemimpin Sufi Eropa telah memainkan peran
sangat penting dalam membentuk Euro-Sufisme. Sehingga
sufisme menjadi fenomena unik dan menarik untuk diteliti
dalam dunia Islam. Hal ini dikarenakan umat Islam di Eropa
terus mengembangkan kemampuan vang sebelumnya
menekankan adaptasi yang fleksibe! dengan lingkungan baru.
Perkembangan sufisme di negara-negara Eropa ada kaitanya

40 Vasraf Amir Plliang, Posrealitas, Realitas Kebudayaan dalam Era
Posmetafisika (Bandung: Jalasutra, 2004 ), 322.
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dengan perkembangan komunitas muslim di negara-negara

di Eropa, yaitu Jerman, Perancis, Rusia, Italia, Austria,
Hungaria, Britania Raya, Belanda dan Belgia, serta negara-
negara lain yang tergabung dalam uni Eropa.#!

Perancis sering disebut sebagai negara Eropa dengan
kehadiran Sufi terkuat, demikian juga dengan negara Inggris
vang memiliki jumlah sufi yang sangat signifikan. Di negara-

negara mayoritas Muslim sufi dan syeikh memainkan peran

politik, ekonomi dan sosial vang cukup penting. Beberapa
fungsi mereka telah ada, misalnya dalam badan politik lokal
atau sebagai majikan dalam perawatan kesehatan dan
pendidikan. Hal ini pula memerlukan perubahan penting bagi
imigran Sufi di sana. Beberapa fungsi sosial dari perintah dapat
menghentikan com-pletely, akan tetapi dalam beberapa cara
keterlibatan sufi dalam masalah ‘nonreligivs’ dapat
melanjutkannya. Misalnya, kegiatan penyembuhan syeikh

kecenderungan vyang privatisasi atau individualisasi dari

perubahan Islam - dalam - konteks Eropa, dimana- agama-
__dianggap sebagai suatu bidang atau dimensi yang terpisah dari
aspek-aspek lain dari masyarakat itu sendiri. Dengan demikian =~

tasawuf dan bentuk lain dari Islam akan memiliki fungsi yang

agak berbeda daripada di negara-negara yang didominasi
muslim di ‘dunia ketiga'.

Gerakan-gerakan baru yang mewamai Eropa seperti
berkembangnya tarekat Nagshbandiyah. Nagshabandiyah
Didirikan di Asia Tengah pada abad keempat belas oleh Baha
al-Din Nagshband dan sering digambarkan sebagai hukum-
berorientasi, meditasi dan sangat terfokus pada upaya
misionaris. Pengikut Nagsybandi dari kalangan imigran dari
Asia dapat ditemukan hampir disemua bagian Eropa. Sebuah
cabang yang menjadi minat khusus dalam konteks Eropa

41 Burhanuddin Daya, Pergumdan,...., (2008 ), 140,
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adalah Nagshbandi-Haqgeni: yang nama besarnya adalah -

“sheikH Mithamimad Nazini al-Haqqgani dari Siprus telah menjadi

mualaf sejak awal 1970.

Kehadiran cabang Haqqani dan Thariqat Naqsgabandr
tradisional yang awalnya -dibawa- dalam bentuk zikir. Beberapa-
waktu kemudian dilkuti oleh -aliran Nimatullahi yang berasal
dari muallaf Eropa yang cukup banyak peminatnya. Aliran ini
didirikan pada abad ke empat belas oleh Shah Wali
Nimatullah. Ia lahir di Aleppo Suriah, akan tetapi semasa
hidupnya ia tinggal di -Iran. Di Eropa sebagian besar
pengikutnya adalzh orang-orang dari Iran yang telah pergi dari
pengasingan. la penyair yang terkemuka dan penulis prosa.
Syekh Nimatullahi dan murid-muridnya menoreh. banyak
perhatian tehadap refleksi sendiri. Sehubungan dengan asumsi
kekuasaan Islam pada.tahun 1979 yang dipemimpin oleh
Jawad Nurbakhsh seorang psikiater terkemuka yang telah
belajar di Teheran dan di Sorbonne dan sheikh lainnya pula

- dipaksa- untuk: pergi- ke -pengasingan.- Pada: tahun 1983 .

Nurbakhsh tinggal di London dimana Nimatullahi km1 menjadi
-pusat Eropa.
Beberapa tarekat sufi (tasauf)q‘2 lam yang sekarang

42 Di era modern, tokoh-tokoh sperti Sayyed Hussein Nasr dan
‘Abid al-Jabiri termnasuk yang berjasa mengusung istilah-istilah baru yang
konseptual. Nasr mengusung istilah Islam tradisional sebagal inti dari tasauf,
sedangkan al-Jabid seperti juga Murthada Muthahhari membawa konsep
irfani dalam dunia sufisme. Abdul Kadir Rivadi, Atropologi Tasauf,... (2014),
105. Kemudian Terdapat perbedaan definisi tasauf antara para sufi dengan
para satjana. Menurut Abu al-Husayn al-Nuri (wafat 295/970) tasauf adalah
bukan aktivitas eksternalfrasm) ataupun ilmu, akan tetapi ia adalah semua
kebajikan. Kemudian pendapat lain yang dikemukakan oleh ‘Abd Allah al-
Tustari (wafat 283/897) sebagaimana yang dikutip oleh Amirul Hadi, bahwa
tasauf sebagai upaya untuk mengurangi makan, mencapai kedamatan
dengan Tuhan dan menjauhi diri dengan manusia. Amirul Hadi, Aceh
Sejarah, Budaya, dan Tradisi {Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2010}, 83.
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Muridiyya, Ahmadiyah-ldrisiyya dan Shadl“nhyg,:a"‘3 Tarekat”

" tersebut .akhir-akhir ini telah menarik bagi para mualaf yang =~ =~ =

kemudian menjadi pengaruh vang sangat besar dalam
pengembangan dibagian Euro-Islam yang dapat dlsebut sebagai
Euro-Sufisme.4*

Berbagal gerakan spritualitas daiarn masing-masing
agama -di atas tidak menjadi jaminan bahwa umat beragama
tidak lagi- berkonflik, malah secara realistis semakin banyak
'gerakan spritualitas malah.semakin subur-konflik vang terjadi
diantara umat beagama. Bertkut ini aken diuraikan konflik
antar urnat beragama di dunia dan beberapa factor penyebab
lahlmya konflik. :

D Konﬂ:k Antar Umat Beragama

-Konflik antar umat beragama sama tuanya dengan
umat beragama itu sendiri. Fenomena tersebut secara realistis
dapat diketahui dari informasiinformasi termasuk melalui

L archive-archive-yang-ada,- Konflik-agama:-dapat-terjadi-karena - .

petbedaan - konsep ataupun praktek vyang dijalankan oleh
- pemeluk —agama—melenceng —dari-ketentuan-ketentuan—yang— - -
telah. ditetapkan oleh syariat agama, dari situlah biasanya awal

mula terjadinya konflik. Sejarah mencatat bahwa konflik yang
o terjadi_di_dunia,: seperti konfllk antara umat Islam dengan

Kristen - dx Eropa yang dikenal dengan perang .Salib (1096-

» % Tasauf pada abad modern lahir dan tumbuh sebagal sebuah
sistern 11mu ‘pengetahuan yang tidak bisa dxremel'xkan Dikatakan demikian
karena ia menjelma menjadi kekuatan besar yang dianggap oleh sebagian
orang sebagai alternatif untuk menggantikan sistem-sistem yang sudah ada
yang sering kali terkesan congkak, angkuh. Tasauf merupakan gagasan yang
berkembang secara mapan dan bertahan dalam waktu yang agak lama
walaupun diterpa oleh berbagai kritik terhadapnya. Lihat Abdul kadir Riyadi,
Antropologi Tasauf Wacana Manusia Spritual dan Pengetahuan {Jakarta:
LP3ES, 2014} 101.

“#pavid - Westeriund “ Suﬁ di Eropa”, dalam,

hitp: //mulay) . . 7 i-di
Agustus 2015,
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1271 M), merupakan Konflik terparah dan terlama terjadi di

" ""dunia pada abad pertengahan. Namun bila mielihat kenyataan

sekarang justeru invansi Barat {Amerika dan sekutu-sekutunya)
terhadap negara dunia ke 3 telah menjadi sumber konflik baru
pada abad modem ini.

Munculnya stereofype satu kelompok terhadap
kelompok lain yang berbeda agama biasanya menjadi pemicu
konflik antar umat beragama yang dilkuti oleh upaya saling

_ serang, saling membunuh, membakar rumah-rumah ibadah
dan tempat-tempat bemilai bagi masing-masing pemeluk
agama. Dalam beberapa dekade terakhir ini, banyak umat
agama lain memberikan sferiofype kepada umat Islam sebagai
umat yang radikal, tidak toleran, dan sangat subjektif dalam
memandang kebenaran agama lain. Sementara umat Kristen
dipandang sebagai umat yang agresif dan ambisius, bertendensi

. menguasai segala aspek kehidupan dan berupaya menyebarkan
pesan Yesus.

— - Beberapa—konflik ~baru -antara -umat -beragama- yang.

belum menemukan titik temunya sampai hari ini adalah konflik

- antar umat beragama -di- Moro-Filipina- (lslam-dengan-Kristen), -

pembantaian muslim Rohingnya oleh umat Budha di

Myammar, bentrokan sektarian di kota Boda, Republik Afrika
_______ Tengah vang_melibatkan antara orang Muslim dengan orang

Kristen, konflik di Poso, antara umat Islam dengan Kristen,
serta konflik Sviah di Jawa Timur. Dua kasus yang terjadi di
Indonesia masih sangat berpotensi ke arah konflik, dan di sini
dibutuhkan kearifan dari semua pihak agar potensi tersebut
tidak lagi megemuka.

Cara pandang terhadap agama dengan menempatkan
agama sebagai sumber konflik, telah menimbulkan berbagai
upaya menafsirkan kembali ajaran agama dan kemudian
dicarikan fittkk temu pada level tertentu, dengan harapan
konfilkk di antara umat beragama akan redam jika antar
pemeluk agama saling toleran. Pada level eksoferis (syariaf)
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sebagai jalan yang sama-same sah untuk menuju kepada
Tuhan termasuk Islam dan Kristen.*SNamun, dalam banyak
hal, realitas menunjukkan bahwa ketegangan vang terjadi di
antara uinat beragama justeru berkaitan ‘erat dengen faktor-
faktor yang berada di luar lingkup agama itu sendiri.4
Dewasa ini kecenderungan terjadinya konflik, perang

dan terorisme tidak disebabkan oleh agama, tetapi oleh
masalah sosio-ekonomi, politik di antara Kelompok agama.
Sejauh konflik dibenarkan dengan alasan relegius, orang yang
bersangkutan itu sebenarnya justeru tidak setia pada iman dan
agamanya. ‘Agama diperalat, nama Tuhan dihinakan oleh
egoisme dan kesombongan kolektif. Fenomena demikian
sebenarnya bukan lagi atas nama agama, karena agama pada
esensialnya adalah sikap menyembah, tunduk dan rendah hati
pada yang transenden.
.. Skap yang militan disebabkan oleh. materialisme dan .

sekularisme yang menawarkan bahwa Tuhan tidak ada, tidak

| agama ke pinggiran hidup dengan menyebutnya sebagai sikap -
- ke kanak-kanakan, tahyul;-ilusi- Apa-yang tidak-bisa-dimengerti-—— -
oleh otak manusia berarti tidak ada. Atas nama kebebasan

agama, toleransi dan pluralisme, agama dilarang masuk dalam T
public sphare, dibatasi pada kepercayaan pribadi. Materialisme-
kapitalisme menang atas materialisme komunis karena lebih
“bijaksana terhadap agama dan kebebasan piibadi.?” Biar saja
orang percaya dan beribadat kalau mau. Tidek ada
pengaruhnya, semua akhimya memuja uang. Agama bisa

45 Uil Abshar Abdalla, Majalah Gatra, edisi 21 Desember 2002.

46 Bahtiar Effendy, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan
(Yogyakarta: Galang Press, 2001), 24.

47 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, Alih Bahasa Al
Noer Zaman (Yogyakarta: Qalam, 2001), 220-225.
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dijadikan  penduking budaya dominan tanpa ‘memakai -

" paksaan. Akhimya orang-orang yang peka akan nilainilai—

agama merasa tertindas dan berjuang agar nilai-nilia religius.

dan moral- diperhatikan lagi, maka lahirlah reaksi-eksirimis:
Tetapi pemaksaan melahirkan fundamentalisme; penganiaan

terhadap agama menciptakan sikap radikal bagi orang tertindas.
sehingga rela mati bagi agamanya -dan melawan dengan-

kekerasan.
Tuhan tidak Maharahim hanya untuk sekelompok

orang. lman monoteis adalah iman kepada - Tuhan: vang
universal. Kekerasan adalah sikap dan tindakan manusia yang'

tidak - menundukkan diri pada Tuhan, tidak -mengizinkan Dia
hadir dalarm sejarah mereka, tidak memandang sesama sebagai
ciptaannya. Kekerasan terjadi karena. manusia menolak Tuhan
dan Tuhan tidak memaksa manusia.® .

E. Dinamika Konflik Dalam Agama

- Sejarah kehidupan - umat- manusia hdak pemah sunyl. SRR

dan .konﬂ1k mulai dari konflik suku sampai kepada konflik

- agama. Beberapa - di - antaranya - terjadi -dalam -waktu. cukup:

~ lama, seperti konflik antara Islam dengan Kristen yang dikenal

dengan perang Salib. Perang "Salib meripakan perang terbesar

dalam sejarah. umat Islam dan Kristen. Kebencian kedua

pemeluk agama ini belakangan sering berakar pada peristiwa
sejarah masa lalu. Meskipun potensi perbedaan dari sisi lain
sudah ada sebelumnya, namun pengaruh perang Salib yang

dikobarkan oleh Paus Urbanus I’ pada tahun 1095, dengan:

mengirimkan pasukan secara besar-besaran guna ‘mendirikan
kerajaan Latin di Tanah Suci dan penghancuran terhadap
kaum Muslimin sebagai kekuatan polittk dan militer telah

48 Martha E. Driscoll, “Menyambut dan Merteruskan Kedatangan
Allah di Dunia”, dalam, Basfs, Nomor 05-06, Tahun ke 51, Mei-Juni {2002},
26-27.

140| Sosic-Religi dan Dinamika Kerukunan Umat Beragama -



memberikan. kontribusi yang cukup besar terhadap ketegangan
~{imat Islam dai Kilsten sampai Kapanpun.

: Persoalan lain yang menjadi akar sejarah konflik antar
agama disebabkan oleh pendudukan kaum Muslim di Spanyol
dan Sisilia.?® Kejadian ini berawal dari sekelompok tentara
pengintai Islam menyeberang dari Afrika Utara ke ujung paling
selatan Spanyol pada Juli 710 M. Laporan kegiatan mata-mata
ini menimbulkan minat baru untuk menyerang Islam.
Perjumpaan dua kekuatan di Sisilia merupakan perjumpaan
yang paling menentukan bagi hubungan Islam dengan Barat. -
Apalagi pada masa itu tentara Islam mengancam Roma dan
memaksa Paus Johannes VI selama 2 tahun untuk membayar
pajak kepada mereka.5® Fenomena inilah yang kemudian
memicu konflik tidak henti-hentinya antara Islam dengan Barat
Kristiani. -

Gerakan pohtlk ini selalu melekat pada pemerintahan
Islamn di sepanjang sejarah, termasuk di Spanyol. Intrik-intrik ini

_membuat: Islam- di-Spanyol mengalami- pasang surut. Dunia..

Kristen Latin juga merasakan pengaruh Islam melalui Sisilia.

- Serangan-pertama ke- Sisilia terjadi pada tahun 652 di kota .. ...

Sisacusa. Akan tetapi pendudukan orang-orang Arab di Sisilia

“Hdak berlangsung lama.” Kebangkitan  kembali Kerajaan

Byzantium mengakibatkan berakhimya semua pendudukan

atas wilayah-wilayah penting. Byzantium menggandeng Gereja
untuk menguasai wilayah-wilayah Islam. Peperangan dengan
menggunakan atriout Gereja ini. kemudian menjadi perang
Kristen melawan Islam yang banyak menyita waktu. '
Ketika Barat-Kristiani mengalami renaissance dalam
bidang kebudayaan dan politik abad 14 sampai abad 16 M

49 | athifeh Ibrahim Khadhar, Ketika Barat Memfinah Iskm,
Terjemahan, Abdul Hayyie al-Kattani {Jakarta: Gema Insani Press, 2005},
72.

50 Soegeng Hardiyanto, “Matahari di Timur-Bulan di Barat”,
dalam, Basfs, Nomor 05-05, Tahun ke 50, Mei-Juni, (2001), 62-63.
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yang kemudian berlanjut dengan fajar budi (enfightmernt) pada

abad ke 17 M, tantangan Islam terutama melalui kerajaan =~

Turki Usmani masih cukup kuat. Pada saat itu kerajaan Turki
masih mengepung Fropa bahkan sampai kepada menduduki
pintu gerbang Wina, Austria. Tetapi sesudah tahun 1683 M,
ketika orang-orang Austria berhasil mengusir tentara Turki dari
sana, maka seterusnya kekuasaan Turki Usmani yang
menakutkan bagi mereka tidak terdengar lagi.

Kekalahan Turki ini telah menjadikan Islam semakin
tidak ditakuti lagi di Eropa, karena tidak ada kerajaan besar
yang kuat, wilayah yang dulunya dikuasai oleh kerajaan Turki
saling memerdekakan diri dan kekacauan demi kekacauan
terus melanda daerah-daerah tersebut. Kekalahan kerajaan
Islam telah menjadikan Barat sebagal penguasa panggung
dunia, apalagi pada abad ke 18 dan abad ke 19 Barat
periahan-lahan bangkit menguasai dunia, satu demi satu daerah
Eropa yang dulunya di kuasai oleh Islam kembali ditaklukkan,

- bahkan negara-negara- Islam-yang-dulunya sangat-kuat; pada- -~ .- ...

abad ke 19 sudah banyak menjadl daerah koloni bagi bangsa-
~-bangsa Eropa. - : —
Faktor utama penaklukkan negara-negara Islam hdak

 saja Eillatarbelakangx oleh misi Kristen, fetapi juga dirangsang =

Islam dan ini sebagai alasan kuat terjadinya pena}dukkan '
Kasus yang terjadi pada negara-negara Islam di Eropa dan
_Timur Tengah, seperti yang dirasakan olah bangsa Palestina
‘yang dibuat terkatung-katung oleh Inggris di tengah para
imigran Yahudi.5! Kasus ini telah menuai masalah bagi bangsa
Palestina sampat sekarang.

Kendatipun perscalan Palestina tidak kunjung selasai,
namun pada abad ke 20 M, banyak negara Islamm mampu

51 Karen Armstrong, Berperang Demi Tuhan (The Bettle for God),
Terjemahan, Satric Wahono, Muhammad Helmi, dan Abdullah Ali
(Bandung: Serambi Ilmu Semesta bersama Mizan, 2001}, 230.
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_memerdekakan diri dari kolonial Barat, bahkan tidak ada

negara Islam sekarang yang masih dijajah oleh bangsa Barat
pasca perang dunia ke 2. Bagi negara-negera yang telah
merdeka, mereka berusaha menghidupkan kembali
kebudayaan dan politik Islam yang telah hilang. Kekecewaan
dalam segala bidang, terutama vang disebabkan oleh
kolonialisasi Barat, yang kemudian mengakibatkan kegagalan
ideclogi pemerintahan Islam pasca penjajahan kemudian
. ditambah .lagi .oleh krisis politik, ekonomi, .termasuk budaya
menjadi pemicu munculnya kebangkitan baru Islam.

Perjuang untuk melepaskan diri dari yang berbau
Kristen Barat telah membangkitkan semangat berlebihan oleh
kelompok ekstremis Islam. Beberapa kasus yang berujung pada
konflik vertikal seperti yang pemnah terjadi di Poso, meskipun
pada awalnya disebabkan oleh kesenjangan ekonomi dan
kepentingan politik. Eskalasi politk meningkat cepat karena
mereka vyang bertikai membawa isudsu agama untuk

" “memperolehdukungan “yang cepat dan luas.“Agama dalam~ -

kaitan ini bukan pemicu konflik, karena isu agama itu muncul

belakangan52 ~ Beberapa  faktor  tersebut  seperi
_ fundamentalisme dan radikalisme agama, kedua akar persoalan

tersebut akan dibahas berikut ini.

1. Fundamentalisme Agama

Salah satu fenomena yang paling mengejutkan di akhir
abad ke 20 adalah muncuinya fundamentalisme dalam . tradisi
keagamaan di dunia. Kebangkitan keagamaan ini mengejutkan
banyak pengamat. Pada pertengahan abad ke 20 banyak
orang beranggapan bahwa sekularisme semakin bangkit dan
berkembang sehingga agama tidak lagi berperan penting dalam
peristwa besar dunia. Aksiomanya adalah jika manusia
semakin rasional, maka mereka tidak lagi membutuhkan

52 Apdurrahman Wahid, “Massa Islam dalam Kehidupan
Bemegara dan Berbangsa,” Prisma, edisi extra, {1984), 3-9.
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© agama, atau manusia modern memasukkan agama menjadi-
" "sestatu yang sanigat Pribiadi atau ke wilayah privat: Pada akhir

tahun 1970-an kaum fundamentalis mulai melawan hegemoni
kaum sekularis. Mereka berusaha mengembalikan agama dari
dulunya marjinal ke posisi sentral, dan usaha mereka ternyata
berhasil.53 Sekarang fundamentalisme menjadi kekuatan baru
bagi semua bangsa, karena semua bangsa memiliki kelompok
masyarakat yang militan terhadap perjuangan agama.
Semua. agama menolak sekularisme, karena paham ini
sudah meminggirkan agama dalam jarak yang sangat jauh, hal
ini telah menyebabkan kekuasaan agama semikin berkurang
dihadapan masyarakat. Istilah fundamentalisme ini pertama kali
muncul di kalangan para penganut Kristen Protestan di
Amerika Serikat, sekitar. tahun 1910-an. Mereka ini
merupakan bagian dari fenomena responsif . kalangan
konservatif terhadap perkembangan teclogi liberal-modernisme
dan gejala sekularisme. Kelompok-kelompok utama Protestan

_ini mulai_mencoba_menyesuaikan_keyakinan.mereka dengan . _

ilmu pengetahuan modem dan pemikiran sosial.  Semenatara

- kaum -liberal. - mengatakan . bahwa, - jika- Alkitab ingin tetap

dipertahankan sebagai kitab suci yang mempunyai kredibilitas

intelaktual, maka kitab tidak bisa ditefima apa adanya.>t
Fundamentahsme dalam Kristen Katohk muncul akibat

itu, siapa saja yang menentang ajaran Alkltab (seperh teori
evolusi Darwin) tidak saja salah tetapi juga merupakan dosa. 55
Dalam hal ini fundamentalisme Kristen Katolik secara esensial
dapat di lihat sebagai berikut; - Pertama, teks Bible (Biblical
word) mengenai pengertian mutlak, jelas dan tidak berubah,

53 Karen Armstrong, Berperang,..., {2001), ix-x.

54 Steve Bruce, Fundamentalisme: Pertautan Sikap Keberagamaan
dan Modernitas. Terjemahan, Nerbhayu A. Noerlambang (Jakarta: Erlangga,
2003}, 91.92,

55 Steve Bruce, Fundamentafisme,.., (2003), 91.
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mereka berpendapat - Bible * tidak memerlukan  interpretasi.” -
Kedua, “ungkapan ~ Bible ' sebagai T satu-satunya ukaran
kebenaran. Bagi mereka, teks-teks Bible mendahului segaia-
galanya. Kaum fundamentalis mengingkari kemungkinan
berkembangnya wahyu dalam sejarah, bagi mereka teks kitab
suci tidak mewakili sebuah penyelidikan untuk pemaharman di
mana iman mencapai Tuhan dan membuka diri-Nya untuk
wahyu secara progresif.>6
~ Sementara fundamentalisme dalam Islam ada yang

mengatakan muncul pada masa Wahabiyah yang menyebut
dirinya sebagai ‘muwahhidin’ yang berarti pengikut tauhid,
karena popularitas gerakan dan tempatnya di pusat Islam,
gerakan - Wahabiyah menggambarkan semangat
fundameritalisme dalam pengalaman Islam modemn. Gerakan -
Wahabiyah merupakan gerakan kontraproduktif dari adanya
pengaruh tahayul, bid’ah, dan khurafat dalam Islam pada saat

‘ itu. Di samping itu juga fundamentalisme dalam Islam terjadi

-+ melalui penolakan terhadap aliran-aliran yang-ada-dalam Islam, - . .

: bukan - dlsebabkan -oleh faktor-faktor luar, sepertl penetram
‘Barat.57 - :

uanyak—ahll—dan—pengamat—mengatalmn —di_masa_

kontemporer fundamentalisme menggejala jauh lebih kuat
"";_"""“——‘“—dxkalangan-—kaum -muslimin; —dibandingkan—dengan-kalangan————
! penganut agama-agama lain. Fundamentalisme Islam dijelaskan

dengan merujuk kepada sebab-sebab yang berada di luar daya

tarik intrinsik idedide itu sendiri, fundamentalisme sebagai -

56 Rifyal Ka'bah, “ Modernisme dan Fundarnentalisme Ditinjau dari
Konteks Ilam”, dalam. Jurnal Clurmy! Qur'an, Nomor 3, Vol IV. Tahun,
(1993), 27. .

57 Kamaruzzaman. Refasf lslam dan Negara, Pempekbf Modernis
dan Fundamentalis (Magelang: Indonesiatera, 2001), 22,
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produk jadi  perubahan sosial®® Fundamentalisme Islam

~umumnya diindentikan dengani gerakan politik Islam, padahal =

gerakan fundamentalisme hanyalah salah satu komponen dari
kebangkitan Islam secara luas, kebangkitan tersebut mencakup
ide-ide, praktik-praktik, retorika, dan “pengembalian” ajaran
Islam pada sumber aslinya, Alquran, dan Sunnah vyang
dilakukan oleh umat Islam. Kebangkitan Islam mempunyai
pengaruh terhadap setiap gerakan umat Islam diberbagai
negera dan terhadap aspek-aspek sosial politik umat Islam di
sebagian besar negara Islam.5%

Bagi kebanyaken masyarakat Islam menolak istilah
fundamentalisme, dan istilah ini kurang cocok untuk
dihubungkan dengan Islam, mengingat susahnya membuat
katagorisasi vyang mutually exclusive terhadap akar-akar
kemunculan yang sebenamya, mereka lebth suka disebut
ushuliyah Islamiah (asas-asas Islam), [lhamiyun (kaum Islam),
asliyun (kaum otentik), safafiyun (kaum salaf), dan mutathaffirin

~{kaum - radikal). -Nama-nama. tersebut dianggap lebih .cocok ...

dengan semangat mengintegrasikan seluruh kehldupan ke
- -dalam agama.%0

Ide dasar fundamentahs Islam b11a dxtelusun secara

mendalam ada kesamaannya dengan fundamentalisme Kristen,
karena bakk fundamentalisme Islam dan Kristen kembali

kepada dasar-dasar (fundamentals) agama secara “penuh” dan
“literal”, bebas dari kompromi, penjinakan, dan
reinterpretasi.®! Sementara dalam menifestasi ~politiknya,

58 Roxanne L. Euben, Musuh dafam Cermin; Fundamentalisme
Islam dan Batas Rasionalisme Modem, Penetjemah, Satrio Wahono
{Jakarta: Serambi, 2002), 64.

59 Samuel P. Huntington, Benfuran Antarperadaban, dan Masa
Depan Polittk Dunia, Terjemahan, M. Sadat Ismail (Yogyakarta: Qalam,
2003), 186.

%0 Azyumardi Azra, Rekonstruksi dan Renungan Religius lslam
(Jakarta: Paramadina, 1996), 109,

51 Azyumardi Azra, “Memahami Gejala Fundamentalisme”, dalam.
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~ kebangkitan Islam dalam beberapa hal menggantikan
" Marxisme, dengan didasarkan pada ajaran-ajaran wahyu, dan

mengajukan sebuah masyarakat yang sempurna, yang memiliki
komitmen terhadap perubahan fundamental, kemudian
menolak kekuasaan yang telah ada dan menolak kekuasaan
bangsa-bangsa, serta berbagai bentuk perbedaan dokfrinal
dikalangan reformis modernis, begitu juga gerakan revolusi
radikal.

_ Dalam konteks ini,  reformasi Profestan juga
merupakan salah satu reaksi terhadap bentuk korupsi, dan
stagnasi yang melanda berbagai institusi, mendorong ke arah
vang lebih mumi dan lebih sesuai dengan tuntutan agama.
Namun dua kekuatan gerakan lainnya, Lutherianisme dan
Calvinisme, fundamentalisme Syiah dan Sunni, bahkan antara
John Calvin dan Ayatullah Khomeini. Reformasi (Protestan)
dan kebangkitan (Islam) sama-sama memilki semangat yang
menjadi ciri utama keduanya, yaitu pembaruan fundamental.62

persoalan masing-masing agama, untuk saat ini gerakan

“tersebut seolah-olah sudah menjadi milik agama Islam, karena -
_ setiap bentuk kekerasan yang terjadi pertama sekali yang =
menjadi sasaran tuduhan adalah Islam, padahal tidak semua

_k.?ker_aean_yang__t_ena_dl____c_iﬂak_ukan__o_leh_g@rakan_mndamgni_ahs__

Islam.

Menurut George Garuday, beberapa penyebab
munculnya gerakan ini di negara dunia ketiga adalah reaksi
atau jawaban terhadap gejala fundamentalisme Barat, yang
ingin memaksa baik secara halus, maupun melalui kekerasan
senjata. Pandangan mereka terhadap bangsa-bangsa dunia
ketiga (wilayah jajahan mereka), karena arogansinya mereka
ingin mem”budayakan” bangsa-bangsa yang dinilainya lebih

Jurnal Ulumul Qur'an, Nomor 3, Vol V. Tahun, (1993), 3.
62 Samuel P. Huntington, Benfuran,.., (2003), 187-188.
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terbelakang. Inilah asal- mula * bentuk - penjajahan, . baik -
“penjajahan politik, ekonomi; mauptii sosial budaya.” Gerakari—

fundamentalisme di negara dunia ketiga muncul sebagai reakst

atas upaya “pembudayasn” dan pembaratan. Fundamentalisme

Barat mendasarkan pandangannya bahwa -Barat' lebih
“superior” dibandingkan dengan bangsa non Barat yang
“inferior”. Inilah yvang menjadi penyebab munculnya. persepsi
Barat negatif terhadap bentuk-bentuk perlawanan yang
dilakukan pihak-pthak - yang mempersoalkan dominasinya
terhadap negara-negara dunia ketiga.6®

Dominasi Barat terhadap dunia ketiga sebagaimana di
atas, pada saat sekareng telah menyuburkan kelompok militan,
fundamentalis ({radikal) untuk melawan dominasi-dominasi
globalisasi Barat yang dianggap secara terus-menerus mengikis
habis sendi-sendi kehidupan masyarakat dunia ketiga. Untuk
itu, kelompok fundamentalis dalam hal ini tidak saja berusaha
menyesuaikan diri dengan universalitas Barat, teftapi mereka

sudah pada upaya untuk merebut umversahtas Barat tersebut e

2 Radlkallsme Ag'ama :

“Fenomena radikalisme agama sesungguhnya alkar: dan‘ S

kemiskinan buadaya, vakni apa yang sesungguhnya masuk

wilayah kebudayaan dipandang sebagai doktrin agama, padahal
kaidahnya berbeda. Dalam agama mahdhah (murni) tidak ada
ruang kreativitas, sedangkan dalam bidang kebudayaan semua

bisa bersifat mubah sepanjang tidak bertentangan dengan

syariah, dan kebudayaan adalah wilayah kreativitas. Politik
adalah wilayah kebudayaan, oleh karena itu Islam tidak
mengharuskan apakah' negara itu rberbenmk kerajaan atau

63 Hadimulyo. “Fundamentalisme Islam: Istilah yang Dapat
Menyesathan", dalam. Jurnal luma! Qur'an, Nomor 3, Vol IV. Tahun,
(1993), 7
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_republik, semuanya diserahkan kepada kamaslahatan berbasis

budaya 64

. Saat ini pengaburan wilayah agama dan budaya telah
melahirkan sejumlah penafsiran terhadap agama dan budaya,
vang pada akhirnya melahirkan multi tafsir tehadap agama dan _
budaya itu sendiri. Beberapa organisasi radikal telah tumbuh
dalam rangka membela agama. secara - eklusif dan
mengesampingkan budaya sebagai warisan kearifan lokal. Di
Timur Tengah misalnya beberapa. kelompok. dituduh sebagai
kelompok radikal separti HAMAS dan Hizbullah oleh Barat
bahkan oleh pemerintahan Mesir sendiri.

Gerakan yang dilakukan oleh HAMAS dalam rangka
membela -hak-hak bangsa Palestina dan membatu kelompok
ikhwanul muslimin di Mesir, ketika Presiden Muhammad Morsi
digulingkan oleh militer, maka seluruh aktivitas Hamas

; dihentikan, Sejumiah pejabat HAMAS ditudubh melakukan
! kegiatan mata-mata dan mengobarkan militansi di Gurun Sinai

dalam. memerangi orang-orang Zionis vang kemunculannya
- memiliki kaitan erat dengan asy Syahid Izzudin al Qossam dan
para mujahidin Ikhwanul Muslimin tahun 1936, yang kemudian

- -bagian dari Mesir. HAMAS adalah-salah satu mata rantai jihad = =

juga merupakan kelanjutan dari jihad rakyet Palestina dan jihad
e Ikhwanul Muslimin_di_dalam_perang 1948, serta berbagai

operasi jihad Ilkhwan  Muslimin di tahun 1967. HAMAS
berkeyakinan bahwa peperangan dengan Zionis di Palestina
adalah peperangan eksistensi yang tidak mungkin dihentikan
kecuali setelah berbagai- penyebabnya dilenyapkan yaitu
pendudukan Zionis di bumi- Palestina dan perampasan tanah
serta pengusiran Palestina,55

6 Fathurin Zen, Radikalisme Retors (Jakarta: Bumen Pustaka
Emas, 2012), xi.

65¢ Manhaj dan Aqidah Hamas®, dalam, www.eramuslim.com,
Akses 29 Agustus 2015.
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“damai-di L.ebanon.

Kelompok lain yang dituduh radikal adalah Hizbullah, -

" Sejarah kelahiran Hizbullah memiliki “kaitan ~erat dengan

revolusi Islam di Iran, di bawah pimpinan Ruhullah Al Musawi
Khomaini pada tahun 1979. Semenjak tahun 1982 Hizbuliah
mulai mendapatkan legalitas dalam memberikan perlawanan
terhadap penjajah Israel di Lebanon. Pada tahun 1985
Hizbullah secara resmi mendukung Revolusi Islam di Lebanon.
Strategi politik dan militer Hizbullah pun dinilai sukses, terbukti
dengan hengkangnya Zionis Israel dari tanah Lebanon, pada
tahun 2000.

Hizbullah walaupun selalu  mengobar-ngobarkan
semangat peperangan terhadap Israel di media, namun catatan
sejarah menunjukkan bahwa Hizbullah tidak pernah bentrok
secara langsung dengan lsrael. Bahkan ketika tragedi Gaza
meletus tahun 2009 yang menewaskan sekitar 1500 orang
Palestina, Hizbullah menyatakan bahwa mereka tidak ada
kaitannya sama sekali dengan HAMAS atau Gaza. Walaupun

- disebut-sebut - sebagai - organisasi - teroris, - sampai- -sekarang, - -

Hizbullah tetap aktif dan berkembang secara tentram dan
66 _

Di Indonesia kelompok keagamaan kontemporer_ vang

" dituduh radikal adalah Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), organisasi

ini merupakan suatu gerakan Islam baru di Indonesia, ternyata

tidak saja di Indonesia, di Timur-Tengah sendiri-pun organisasi
ini masth dianggap sebagai gerakan baru.8? Hizbur Tahrir
dalam pergerakannya bertujuan melanjutkan kehidupan Istam
dan mengembangkan dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia,
serta mengajak umat Islam kembali kepada kehidupan Islami
dalam daru/ Isflam (wilayah Islam), dimana seluruh aktivitas
hidup masyarakat diatur sesuai dengan hukum syariat.

66  “Hizbullah: Gerakan Syiah darl Libanon”, dalam,
www, eramislim.com. Akses 29 Agustus 2015,

67 Zaki Mubarak, Genealogi Islam Radikal df Indonesia (Jakarta:
LP3ES, 2003), 129,
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Perjuangan politik Hizour Tahrir Indonesia dengan melakukan
penentangan terhadap kaum kafir imperialis yang telah
membelenggu umat Islam se dunia, termasuk menentang
penguasa, mengungkap persekongkolan mereka terhadap
umat.. Seluruh kegiatan politik itu dilakukan tanpa kekerasan .
sesu%:3 dengan model dakwah yang dijalankan oleh Rasulullah
saw.

Kelompok lain yang dituduh radikal adalah Majelis
Mujahidin. Indonesia. (MMI) Majelis Mujahidin lahir _dari
keprihatinan tokch gerakan Islam yang pernah digembleng di
“pesantren Orde Baru” seperti Irfan Suryahardi, Deliar Noer,

Svahirul Alim, Mursalin Dahlan, Mawardi Noor dan lain-lain.
Mereka terdorong untuk mengadakan forum kecil, berdiskusi

vang ujurignya menggagas lahirnya suatu lembaga vang bisa
menyatukan visi kaum muslimin yang hendak memperjuangkan
tegaknya syariat Islam, yaitu Majelis Mujahidin. Kelompok ini
begitu terbuka menerima keanggoteannya sehingga cukup
“rawan -atas aksl penyusupan pihek luar-yang-tidak-merasa—— -
nyaman dengan kehadiran majelis Mujehidin. Tahun  2000-

2002 Majelis “ini- bahkan telah~disusupi “pihak - intelfjen; yang—
menjadi pengurus Lajnah Tanfidzivah bidang hubungan antar
Mujahid. Penyusupan ke tubuh Majelis Mujahidin  baru

e diketahui.ketika_hilangnya_“pengurus”_Mujahidin_tanpa_sebab
setelah kasus bom Bali. Setelah diusut, dan dicari-cari, akhimya
diketahuilah bahwa penyusup adalah salah seorang perwira
militer. Atas aksi. tersebut majelis Mujahidin tidak pernah
memiliki niat untuk melakukan bughat {memberontak) maka
penyusupan itupun tidak ada gunanya.®®

Front Pembela Islam (FPI} adalah sebuah organisasi
Islam bergaris keras yang berpusat di Jakarta. FPI sesuai

68 Fathurin Zen, Radikalisme Reforis; Studi Radikalisme lslam
{Jakarta: Bumen Press, 2012 }, 29-30.

o, 69 “Majelis Mujahidin Indonesia”, dalam, www.wikipedia.org,
' Akses29 Agustus 2015.
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- media-massa;?l--

dengan latar belakang pendiriannya, maka FPI mempunyai

sudut pandang ~ vang . menjadi kerangka pikir, bahwa =0

penegakan amar makruf nahi mungkar adalah satu-satunya
solusi untuk menjauhkan kazaliman dan kemungkaran. Tanpa-

penegakan amar makruf nahi mungkar mustahil kemungkaran

dan kezaliman akan sirna -dari kehidupan umat menusia di
dunia, sehingga mereka ingin melakukan secara kaffah.”? Oleh
karena itu beberapa - perilaku organisasi radikal ini terus
dilakukan yang disebut oleh. FPI sebagal sayap juang, FPL
memiliki kelompok Laskar Pembela Islam, kelompok
paramiliter dari organisasi tersebut yang kontroversial karena
melakukan aksi-aksi "penertiban" (sweeping} terhadap kegiatan-
kegiatan vang dianggap maksiat atau  berfentangan. dengan
syariat Islam terutama pada bulan Ramadan dan seringkali
beruyjung pada - kekerasan. Organisasi ini terkenal dan
kontroversial karena aksi-aksinya sejak tahun-1998. Rangkaian
aksi yang beru;ung pada kekerasan senng dlperlmaﬂcan clalam

Jamaah Ansharut Taw}ud (JAT) juga dxtuduh sebaga:

~ organisasi-radikal. ‘Organisasi ini tidek terlepas dari aktivitas
_ideologl Islam. polittk Abu Bakar Ba'asyir, substansi dan

platforn perjuangannya sama dengan MMI, vakni mendirkan
__negara Islam berbasis' hukum syariah.”? Berdasarkan rilis yang

dimuat di situs web resmi Deplu AS, "JAT bertanggung jawab
atas serangkaian serangan terhadap warga sipil, polisi dan
militer di Indonesia serta berusaha menjadikan Indonesia
sebagai negara Islam." JAT dicurigai terlibat dalam berbagai
kejahatan antara lain perampokan bank untuk mendanai
kegiatan mereka, termasuk serangan bom bunuh diri di sebuah

70 Fathurin Zen, Radikafisme,.., (2012), 36.

T “Front Pembela Islam”, dalam, wwiv.uikipedia.ong, Akses 29
Agustus 2015, ‘

12 Fathurin Zen, Radikalisme,.., (2012), 37.
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~_gereja di Solo, Jawa Tengah tahun lalu dan sebuah masiid di

Cirebon, Jawa Barat. -

International Crisis. Group (ICG) menyebut JAT sejak
didirikan pada 2008, telah merangkul orang-orang yang terkait
dengan buronan teroris. Meski JAT menyerukan ajakan jihad
terhadap musuh-musuh Islam, kelompok itu juga bersikeras
bahwa tindakan mereka harus sesuai koridor hukumn, namun
mereka juga menolak hukum buatan manusia. Pada tahun
2010,-unit khusus anti terorisme Polri, Densus 88, merazia
markas JAT di Jakarta dan menuduh para pimpinan kelompok
itu menggalang dana untuk membiayai pelatthan militer
kelompok teroris di Aceh.”®

F. Faktor-faktor Penyebab Konflik Antar Umat Beragama
1. Klaim Kebenaran (Truth Claim}

- Kecenderungan umat beragama berupaya
membenarkan ajaran agamnya masing-masing, meskipun ada
- - yarig* tidak -paham’ terhadapnilai-nilai- luhur - yang-terkendung -
dalam agama yang dia bela tersebut. Namun semangat yang
* “menggelora kadang kala telah merendahkan orang lain" yang ~ -
tidak sepaham dengannya meskipun berasal dari satu agama.

Harus diakui keyakinan tentang yang benar itu didasarkan pada
Tuhan_sebagai_satu-satunya__sumber kebenaran. Pluralitas

manusia menyebabkan wajah kebenaran itu tampil beda ketika
akan dimaknakan. Sebab perbedaan ini tidak dapat dilepaskan
begitu saja dari berbagai referensi dan latar belakang orang
vang meyakininya. Mereka mengklaim telah memahami,
memiliki, bahkan menjalankan secara murni terhadap. nilai-nilai
suci ifu.

Keyakinan tersebut akan berubah menjadi suatu
pemaksaan konsep- konsep gerakannya kepada orang lain
yang berbeda keyakinan dan sepemahaman dengan mereka.

73 “Jamaah Anshorut Tauhid Masuk Daftar Teroris AS”, dalam,
bbe.co.uk. Akses 29 Agustus 2015.
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 Armahedi Mazhar menyebutkan  bahwa absolutisme, =
eksklusivisme, fanatisme, ekstremisme dan agresivisme adalah =~

penyakit-penyakit yang biasanya menghinggapi aktivis gerakan
keagamaan. Absolutisme adalah kesombongan intelektual,
eksklusivisme adalah kesombongan sosial, fanatisme adalah
kesombongan emosional, ekstremisme adalah berjebih-lebihan
dalam bersikap dan agresivisme adalah berlebih-lebihan dalam
melakukan tindakan fisik.74

Dalam ajaran atau dokirin agama, terdapat seruan
untuk menuju keselamatan yang dibarengi dengan kewajiban
mengajak orang lain menuju keselamatan tersebut. Kegiatan ini
biasa disebut dengan istilah “dakiyah”. Dakiyah merupakan
upaya mensosialisasikan (mengajak, merayu) ajaran agama.
Bahkan tidak menutup kemungkinan, masing-masing agama
akan menjastifikasi bahwa agamalah yang paling benar. Jika
kepentingan ini lebih di utamakan, masing-masing agama akan
berhadapan dalam menegakkan hak kebenarannya. Ini akan

- -memunculkan - sentimen- agamai, - sehingga- benturan - purne:sulit=-=-: . -

dihindari. Fenomena vang seperti inilah yang dapat merusak
- kerukunan umat beragama serta berpotensi melahirkan konflik
agama.

2. Doktin Jihad

Pasca bom Bali [ banyak orang tersentak ketika Imam
Samudra, tersangka utama bom Bali, mengeluarkan
pernyataan mencengangkan di hadapan wartawan. “Ini adalah
perjuangan suci (ihad), bukan perjuangan hina. Insya Aliah,
Allahu akbar!” Tentu saja, pernyataan Imam Samudra tersebut
menyisakan banyak pertanyaan dalam pikiran semua orang
tentang konsep jihad dalam Islam. Dalam agama memang

74 “The Story of Armahedi Mahzar Intellectual &
Spiritual Joumey”, dalam, pww. wordpress.com, Akses 29 Agustus 2015,
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_ dikenal konsep jihad, namun bukan jihad sebagaimana yeng
dipahami oleh mam Samudra seperti di atas, yaitu membunuh
orang tanpa berdosa karena disebabkan oleh doktrin-doktrin
tertentu.

~Ajaran agama memang dokirin, tetapi agama
memberikan kebebasan kepada pemeluknya untuk menafsirkan
teks-teks kitab suci dalam agama. Belakangan yang terjadi di
negara Indonesia banyak pihak melegitimasi kekerasan atas
nama Tuhan, padahal kekerasa dari perspektif manapun tidak
dibenarkan terlebih lagi dari sudut pandang agama, terutama
Islam, yang mendeklarasikan kedamaian sebagai inti ajarannya.
Jihad dalam Islam dimulai ketika Nabi saw hijrah dari
Mekkah ke Madinah. Dalam hal ini, harus dimengerti bahwa
Madinah adalah semacam “negara muslim” vang harus
mempertahankan eksistensinya melawan orang-orang Arab
dari Klan Quraisy ketika itu. Dari sinilah ajaran Islam tentang
jhed itu berkembang. Sebenarnya tafsiran paling mutakhir
- tentang-jihad" selalii- bersifat-deférisif- Dengan® demikian;-pada~— - -
‘ periode modern, pengertian jihad. sama sekali tak bermakna
.7 7 ofensif: Konteks jihad pada fase Madinah saat itu Nabi saw -
harus mempertahankan eksistensi komunitas muslim vang
: dirongrong oleh suku Quraisy yang berdomisili di Mekkah,
.____._._.._..._beberapa suku_Yahudi di Madinah, dan beberapa suku Badwi,
Jadi, saat itu memang ada doktrin Islam yang mengajarkan
x Nabi saw mempertahankan diri dari serangan musuh. Namun
_demikian, doktrin. tersebut juga bermakna agak ofensif. _
Misalnya, kasus penyerangan atau penaklukan kota Mekkah
(fath al-Makkah). Tanpa menyerang Mekkah ketika itu, hampir
mustahil Nabi saw bisa menguasai jazirah Arab secara
keseluruhan,”
Jihad pada era modern sekarang dapat dimaknai dari
berbagai perspektif, karena jihad sekalipun identik dengan

75 Taufik Adnan Amal, “Doktrin Jihad Banyek Disalahartikan”,
dalam, www.islambb.com,Akses 29 Agustus 2015.
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menegakkan ke]ayaan dan martabat umat Is]am 77

peperangan. fisik, sekaran'g' harus dibalik ke jihad sosial yaitu

karena banyak sekali kasus vang - menimpa umeat Islam-
disebabkan oleh ketidak mampuan umat Islam memerangi
kemiskinan dan kebodohan sehingga dalam banyak bidang
umat Islam mengalami diskriminasi akibat kemiskinan dan
kebodohan tersebut. Semangat perubahan tidak mungkin
terwujud kecuali dengan adanya jihad.?®. Doktrin inilah
seharusnya-yang perlu ditanamkan kepada generasi muda, agar

pemuda Islam mampu mensejajarkan diri dengan pemudae-

pemuda dari agama lain yang sekarang jauh.lebih maju.

Saat ini banyak orang elergi mendengarkan kata-kata
jihad, padahal tanpa semangat jhad niscaya seorang muslim
tidak mempunyai nilai apapun, harga diri seorang mustim tidak
lengkap tanpa ruh jhad. Jidad di sini pada intinya adalah
bersungguh-sungguh mengera}ﬂmn segala kemampuan untuk

3. Sikap Toleransi antar Umat Beragama :
- - Kata toleransi berasal dari bahasa Latin folerare yang
berarti bertahan atau memikul. Toleran di sini diartikan dengan

‘bagaimana memerangi Kemiskinan dan kebodohan ufmat,” "

saling memikul walaupun ' pekerjean itu tidak disukai; atau

_memberi_tempat_kepada._orang lain, walaupun kedua belah

pihak tidak sependapat.”® Dengan demikian - toleransi
menunjuk pada adanya suatu kerelaan untuk menerima
kenyataan adanya orang lain yang berbeda. Menurut Webster's

New American Dictionary arti toleransi adafah liberty to ward

the opinions of others, patients with others (memberi

76 Toto Tasmara, Membudidayakan Ftos Kerja Islami {Jakarta:
Gema Insani Press, 2002), 39.

77 Toto Tasmara, Menuu Muslim Kaffah; Menggali Potensi Diri
(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 58.

78 SH Siagian, Agama-Agama di Indonesia {Semareng: Satya
Wacana 1993), 115.
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_ kebebasan (membiarkan) pendapat orang lain, dan berlaku =
~ sabar menghadapi orang lain). Toleransi diartikan memberikan

tempat kepada pendapat yang berbeda. Pada saat bersamaan
sikap menghargai pendapat yang berbeda itu disertai dengan
sikap menahan diri atau sabar. Oleh karena itu di antara orang
yang berbeda pendapat harus memperlihatkan sikap yang
sama yaitu saling mengharagai dengan sikap yang sabar.

Padanan kata toleransi dalam bahasa Arab adalah kata

tasamuh. Tasamuh dalam bahasa Arab berarti membiarkan

sesuatu untuk dapat saling mengizinkan dan saling
memudahkan. Dari kata tasamuh tersebut dapat diartikan agar
di antara mereka yang berbeda pendapat hendaknya bisa
saling memberikan tempat bagi pendapatnya. Masing-masing
pendapat - memperoleh hak untuk mengembangkan
pendapatnya dan tidak saling menjegal satu. sama lain. Dari
beberapa pendapat di atas toleransi dapat diartikan sebagai
slkap menenggang, membiarkan, membolehkan, baik berupa

<= pendirian;kepercayaan;-dan- kelakuan-yang- dimiliki-seseorang- - - -

atas yang lainnya. Dengan kata lain toleransi adalah sikap -

La lapang dada terhadap prinsip orang lain. Toleransi tidak berarti

__seseorang harus mengorbankan kepercayaan atau prinsipyang =~
dianutnya, Dalam toleransi sebaliknya tercermin sikap vang

——— kuat atau__istigamah_ untuk__ r_nemegang; keyakman atau

pendapaimya sendiri.
Toleransi adalah sikap dan perbuatan yang melarang

adanya diskrdminasi terhadap kelompok-kelompok vang

berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu
masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata
toleransi adalah dua kelompok yang berbeda namun dapat
saling berhubungan. 7° Menurut Ali Masrur, salah satu masalah
dalam komunikasi antar agama sekarang ini, khususnya di
Indonesia, -adalah munculnya sikap toleransi’ malas-malasan

79“Rendahnya Sikap Toleransi di Indonesia”, dalam,
www.dianparamita.com. Akses 29 Agustus 2015.
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 (lazy tolerance) sebagaimana dlungkapkan P. Knitter. Sikap ini

“muncul sebagai akibat dari ‘pola perjumpaan tak langsing

(indirect encounter/ antar agama, khususnya menyangkut
persoalan teologi vang sensitif. Sehingga kalangan umat
beragama merasa enggan mendiskusikan masalah-masalah
keimanan. Karena hal tersebut, yang terjadi dalam interaksi
masing- masing pihak adalah interaksi yang biasa saja, tidak
menyangkut persoalan-persoalan keimanan masing masing
pihak. Masing-masing agama mengakui kebenaran agama lain,
tetapi kemudian membiarkan satu sama lain bertindak dengan
cara yang memuaskan masing-masing pihak. Yang tetjadi
hanyalah perjumpaan tak langsung, bukan perjumpaan
sesungguhnya yang membahas tentang toleransi keimanan.
Sehingga dapat menimbulkan sikap kecurigaan diantara
beberapa pihak yang berbeda agama, hal ini merupakan salah
satu pemicu konfiik yang mengatasnamakan agarma.50

- G. Beberapa Kasus Konflik Antar Umat Agama -~

1. Konflik di Afrika

~~Konflik antar ‘umat -beragama - telah - terjadi - dimana----

_ mana di dunia, salah satu negara yang sedang dilanda konflik

yang cukup parsh terjadi adalah di republk Afrika Tengah

_ _____yang_melibatkan _antara_Islam_dan_Kristen. Betrokan yang

paling parah terjadi di kota Boda dan telah menewaskan
ratusan orang. Menurut Paderi Cassien Kamatari salah seorang
imam Kristen mengatakan bahwa bantuan diperlukan untuk
menghentikan kekerasan antara Muslim dan Kristen. Mayoritas
korban tewas adalah umat Nasrani, kata Paderi Kamatari. la
tidak mengetahui berapa banyak korban tewas yang beragama
Islam karena mereka langsung dimakamkan. Ada laporan
mengenai serangan balasan sejak banyak pejuang Muslim
mundur dari ibukota Bangui bulan Maret 2014. Mereka

804Korykunan  umat beragama”, dalam  www.naturaladil
blogspot.com. Akses 29 Agustus 2015,
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_melakukan hal itu menyusul pengunduran diri Presiden Interim

Michel Djotodia. &1
Pada heri kamis tanggal 10 April 2014 bentrokan
kembali terjadi di pedalaman vyang dikuasai kelompok
. pemberontakan Muslim, menurut keferangan pejabat kota
Dekoa sedikimya 30 Muslim tewas dan puluhan lainnya luka-
luka, mereka pada umumnya terkenak peluru nyasar yang
tembakkan oleh milisi Kristen. Kekerasan yang terjadi di Dekoa
bersamaan. . dengan . tibanya pasukan Uni. Eropa . untuk
bergabung dengan 8000 tentara Perancis di Ibu Kota Bangm
Afrika Tengah.82
Konfiik di negara paling miskin di Afrika yang terjadi
setahun lalu semakin meningkat setiap hari, puluhan orang
tewas setiap hari dan ribuan orang mengungsi ke negara-
negara tetangga untuk menghindari konflik yang terus
berkecamuk antara kedua belah pihak. Kedatangan ribuan
tentara Peranms belum rnampu meredakan konﬂik Menurut

Watch dalam keterangannya kepada BBC mengamkan bahwa
~“konflik -agama vang terjadi di Republik-Afrika- Tengah telah—-
 memaksa semua umat Islam untuk pergi dari negara tersebut.”

Sementara menurut direktur darurat Human Rights Watch di

————_Republik_Afrika Tengah, Peter Bouckaert, menambahkan___

bahwa  “pengusiran  fersebut dapat  mempengaruhi
perekonomian negara tersebut secara menyeluruh, di mana
umat Islam mendominasi kegiatan ekonomi seperti pasar dan.
tenaga kerja serta lainnya.”83

81 “Konflik Agama di Afrika tewaskan 75, dalam, www.bbe.co.uk,
akses 29 Agustus 2015.

82 “Afrika Tengah Bergejolak”, dalam Serambi Indonesia, Akses
29 Agustus 2015. '

83 “Human Rights Watch: Konflik Agama di Afrika Tengah
Sebabkan Warga Muslim Harus Mengungsi Ke Negara Tetangga®, dalam,
www,eramuslim.com, Akses 29 Agustus 2015.
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2. Konflik di Timur ngah

“"Konflik ‘sesama Muslim, Sylah dan - SR dx lrak' AR

kembali memanas dengan terjadinya berbagai ledakan bom di
beberapa wilayah di Irak belakangan ini. Setiap minggu ratusan
orang tewas dan dikhawatirkan akan terjadinya perang besar
antar mazhab dengan minoritas penganut Sunnt di Irak. Konflik
antara sesama penganut agama yang diklaim sebagei "agama
damai® ini- diperingatkan oleh- Menteri Luar Negeri Kanada
John Baird, dapat memicu terjadinya perang saudara di Irak.
Kemudian menurut perkiraan para pengamat, perang Suriah
yang juga mengarah pada konfllk Muslim Syizh dan Sunni
telah merambat dan mempengaruhi munculnya ketegangan
dan konflik agama di Irak. Pemberontak Suriah yang menganut
[slam Sunni berusaha menggulingkan pemerintahan Presiden
Bashar al-Assad yang menganut Islam Syiah. Keadaan semakin
parah setelah militan Hezbullah yang beraliansi pada mazhab
Syiah dengan sokongan dari Iran (mayoritas Syiah), kini
- membantu-Presiden- Bashar-al-Assad bersama-sarna melawan,,
para pemberontak Sunni.
Sunni  Irak -yang  membenci perlakuan pemenntah
_ Perdana Menterl Syiah Nuri al-Maliki terhadap mereka telah

" melakukan protes massal sejak Desember tahun 2013, Mushm ™~~~

. militan_Sunni, beberapa _dari mereka terkait dengan al Qaeda,

telah mengeksploitasi kerusuhan, mendesak kaum Sunni untuk
mengangkat senjata.

- Konflik vyang sering _ ter]ad1 dan mehbatkan umat
Muslim di dunia, baik dengan non-Muslim maupun dengan
sesama Muslim sendiri, menimbulkan banyak pertanyaan bagi
banyak orang akan peranan agama Islam dalam perdamaian
dunia. Tidak mengherankan jika seorang ahli fisika nuklir asal
Pakistan menyatakan bahwa dunia Islam telah gagal. Menurut
Perserikatan Bangsa-Bangsa, dalam bulan April 2013 lebih dari
700 orang tewas di Irak. Konflik agama antara kaum Syiah dan
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‘Sunni pernah terjadi'dan mencapai puncak pada tahun 2006

danw2007 Kml konflik tersebut kembali memanas T

3 Konflik di Moro Filipina ,

~ Masyarakat muslim di Filipina dari tahun 1920 banyak
mendapat diskriminasi dari pemerintah. Pada saat itu tampuk
pemerintahan dipegang oleh Ferdinand Marcos. Presiden
Marcos dalam menjalankan: pemerintahan masih dikontrol oleh
Amerika, persoalan antara pemerintah dengan umat Muslim

| diselesaikan setengah hati. Hal ini terbukii dengan adanya

peristiwa Jabidah pada awal tahun 1968.85 Peristiwa Jabidah
tersebut ' membangkitkan keraguan dan ketakutan yang pada
akhirnya intelektual Moro berkeinginan untuk menyatukan
bangsa Moro. Pemerintah Filipina mengabulkan permintaan
orang ‘muslim tetapi pemerintah tidak menjalankan
sepenuhnya. Dengan keadaan seperti. ini, banyak orgamsa51
yang bermunculan. 8¢

perang pada tahun 1972, pemerintah menertibkan semua
senjata yang ilegal atau liar untuk diserahkan -kepada-yang
berwenang. Tetapi sebagian kelompok Muslim menolak untuk

--Setelah “pemerintah-- Filipina — menyatakan - keadaan - . .-

menyerahkan,: kerena menurunya mereka akan kalah dengan
.. pemerintah dan orang Kristen. Selain itu, dengan menyerahkan

senjatanya mereka akan terbuka bagi serangan-serangan
kelompok Kristen. Tindakan tentara untuk menyita senjata dan

amunisi di bario-bario (regional) dan kota-kota pedalaman Sulu,

menyebabkan timbulnya ‘perlawanan dan pertempuran
sporadis yang.terkenal dengan “pemberontakan Marawi”.

. 8 “Konfik Muslim Syviah dan Sunni di Irek”, dalam
www.jarumdetikblogspot.com, Akses 29 Agustus 2015.
8 Tri Nuke Pujiastuti, Problematika Minoritas Muslim di Filipian,
Thailand, dan Myanmar (Jakarta: LIPI, 2003),17.
8 W.K. Che Man, Muslkim Separatism: The Moros of Southern
Philippines and the Malays of Southern Thaifand (Oxford University Press,
1990), 77.
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Perang telah menjadikan Mindanao sebagai daerah

" termiskindant ~ terkoriip,  Peranig dan kemiskinan terbukti

menyebabkan suburnya pemberontak Islam di Filipina. Diduga
terkait dengan Abu Sayyaf dan Al-Qaeda, pemberontak muslim

yang menguasai daerah Mindanao membuat wilayah itu
" menjadi vang paling terkucil di Filipina. MILF diperkirakan
memiliki 1.000 tentara sekarang, sebagian besar merupakan
warga muslim Mindanao. Presiden Aquino kemudian
memutuskan mengadakan perdamaian secara politik. Itu untuk
membuat daerah tersebut lebih baik. “Peristiwa ini teramat
penting bagi sejarah. Ini akan menjadi kontribusi besar bagi
perdamaian dan pembangunan bagi seluruh negeri,” kata juru
bicara Aquino, Teresita Deles.

Saat ini setidaknya, terdapat 10 juta warga muslim di
Filipina. Jumlah itu setara dengan 10 persen dari total
penduduk negara tersebut. Kebanyakan warga muslim tinggal
di selatan Filipina, namun, tak ada jaminan perdamaian

_ tersebut akan diimplementasikan hingga pertengahan 2016, . .

yang akan ada pemilihan umum untuk presiden baru pengganti

‘Aquine. -Banyak -pihak--menyarankan -Aquino. mengesahkan . .. ..

hukum-hukum dasar yang bisa membuat bangsa Moro menjadi

daerah otonomi khusus. Paling tidak, akhir tahun ini semua
dasar hukum tersebut harus selesai. ltu bila perjanjian damai

diharapkan berlangsung lama.87

H. Beberapa Kasus Konflik Agama di Indonesia

Sejak kejatuhan Soeharto, kenaikan pemerintah
reformasi Habibie dan pemerintah Abdurrahman Wahid,
kekerasan fisik dan beberapa format pembunuhan massal sudah
berlangsung di bagian tertentu provinsi Indonesia. di dalam
keprihatinan terhadap konfrontasi dan konfiik lokal, baik yang
melibatkan etnis dan agama hingga mermicu ketidak harmonisan

8 “Konfik Empat Dekade Berakhir®, dalam, www.sinar
harapan.co, 29 Agustus 2015,
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sosial.88 Diantara kasus besar yang mengemuka beberapa tahun

yang lalu seperti kasus Poso di Ambon, Sunni di Jawa Timur, =

GKI Yasmin di Bogor.

’ Konflik Poso adalah bagian dari konflik individu yang
kemudian merembes lebih luas sampai menyetuh ke level
agama. Padahal bila merujuk pada akar sejarahnya, bahwa awal
mula ferjadinya konflik bertumpu pada subsistem budaya dalam
hal ini menyangkut soal suku dan agama. Dua unsur inilah yang
kemudian mengemuka dan menjadi bom waktu bagi perpecahan
umat beragama di Poso. Di bawah ini merupakan rentetan
konflik Poso yang kemudian menjadi luka sejarah umat
beragama di Indonesia.5® ,

Kronologis pertama, konflik Poso yaitu: (1) Tahun
1992, Rusli Laboio, yang awalnya beragama Islam pindah ke
agama Kristen dan menjadi seorang pendeta, vang dalam

triakalshnya menghujat Nabi Muhammad saw. (2) Tahun 1995, -

terjadi peristwa Malade, kelompok pemuda Kristen vang

*“berlatih bela diri tackwondo melempari mesjid di Tegalrejo-yang——

_ kemudian dibalas oleh 300 pemuda Tegalrejo dan Lawanga

dengan melakukan perusaken rumah. (3) Tahun™ 1998,

———— __perkelahian sekelompok remaja Kristen Lombogia dengan

remaja masjid Pondok Pesantren Darussalam, ke Kelurahan
Sayo. Kejadian ini bertepatan dengan suksesi bupati Poso, Arief
Patanga dan bertepatan dengan bulan Ramadan. Hal ini juga
ditkuti dengan penghancuran tempat penjualan minuman keras,
panti-panti pijat, biliar, dan hotel-hotel yang diduga digunakan
sebagai fempat maksiat, yang sebagian besar milik warga non
mushm.

88 Jawahir Thontowi, “Membangun Kembali Perdamaian dan
Kekerasan Sosial Melalui Pemahaman Nilai dan Rekonsiliasi”, dalam fsfam
dan Perdamaian (Jakarta: Progres, 2003), 48.

89 “Konflikposo” blogspot.com, Akses 29 Agustus 2015.
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e ... Kronologis kedua konflik. Poso, yaitu:- Pada.tanggal 15 ... ... ..
April 2000, muncul berita yang ditulis ‘pada harian Mercusuar
vang memuat hasil wawancara dengan anggota DPRD Sulawesi
Tengah, Chaelani Umar yang mengatakan, "Jika aspirasi vang
menghendaki Drs. Damsyik Ladkjalani menjadi-Sekwilda Poso
diabaikan oleh pemerintah daerah, Kota Poso akan dilanda
kerusuhan yang bermnuansa sara, seperti-yang telah terjadi pada
tahun 1998. - Kemudian kasus lain yang membuat -keadaan.
- -semakin. runyam adalah terjadi- lagi- perkelahian pemuda di
terminal yang melibatkan warga Lombogia' dan Kayamanya
dimana 127 rumah, 2 gereja, sekolah Kristen, dan -gedung
Bhayangkari dibakar. = - : ' : '
Kronologis ketiga, konflik Poso, yaitu: -Pada tanggal 16
Mei 2000, pembunuhan warga muslim di Taripa, yang disusul
dengan isu penyerangan dari arah Tentena oleh pasukan merah
sebagai balasan konflik April yang diperkuat dengan terjadinya
pengungsian warga Kristen. Isu tersebut benar adanya, dimulai
7 dengan penyerangan oleh-kelompok Comelis Tibo (pasukan
kelelawar/ninja yang berpakaian hitam-hitam). Pembantaian
"~ terjadi di Pondok Pesantren Weli Sanga-dengan 70 orang tewas.
___________S_uas_a_na_menjadi__mencekam_kareria_masyarakat-—kekurangan— ----------
bahan makanan dan bahan bakar. Gelombang penyerangan
——————————— —kedua———dipimpin—oleh-—lr.——l'_—ateka——yang--—menamakan—-Pejuang———-—---——-
Pemulihan Keamanan Poso yang gagal karena mendapat
perlawanan dari kelompok putth pimpinan Habib Saleh Al Idrus
vang berhasil menewaskan Ir. Lateka. - L R
Kronologis keempat, konflik Poso, merupakan rentetan
akumulasi dari konflik-konflik sebelumnya, . karena beberapa
media massa lokal dan nasional membagi konflik- konflik ini
berdasarkan waktu dan kurang jelas mengungkap latar belakang
dan pemicu dalam setiap kerusuhan baru. Pada tahun 2001
suasana masth rusuh, bahkan menyebar ke pelosok-pelosok

164 sosio-Religf dan Dinamike Kerukunan Umat Beragama -



+ sampai ke’ Kabupaten Morowah yang mehbatkan laskar 1askar
'""dankedua plhakgo

2 Konﬂxk Sunni dan Sviah di Jawa Timur

Jawa Timur yang mayoritas Muslimnya menganut tradisi
NU (Nadiatul. Ulama), menjadi salah satu basis utama daerah
penyebaran aliran Syiah”’. Gerakan dakwah Syiah mulai muncul
sekitar tahun 80-an. Kelompok Syiah di Jawa Timur
‘membangun basis di daerah Tapal Kuda dan sekitamya. Karena
itu, wilayah konflik antara Swah dengan warga NU sering berada
di. sekitar daerah Tapal Kuda. Atau di daerah yang basis
nadliyyinnya cukup kuat, seperti Madura.92

Setelah lama tidak terdengar konflik agama, belakangan
ini publik Jawa Timur (Jatim) kembali dicengangkan oleh sebuah
peristiswa kekerasan yang berbalut agama. Peristiswa berdarah
vang terjadi di Puger ini bagai pefir di siang bolong vang
mengejutkan banyak - pihak. = Sebelum meletusnya peristiwa

- Puger-ini; masih -segar- dalam -ingatan-publk-atas-kasus-kenflik--- -~

dan isu sefupa vang terjadi di desa Karanggayam dan desa

-Bluuran-kabupaten-Sampang.-Konflik-yang-berujung-pada-aksi——— -

kekerasan massa ini telah menyebabkan diungsikannya. ratusan

warga yang diduga pengikut aliran syiah ke Sidoarjo dengan

________alasan untuk menjaga stabilitas dan kondusifitas masyarakat.

“Krono‘.logl konflik di Poso”, dalam, Mng_g_d Akses 29

Agustus 2015. '

9 Terminilogi Syiah dilekatkan dengan Ali bin Abi Thalib. Di
kalangan Syiah biasanya tneyebut dirinya sebagai pengikut Ahli Bait Nabi.
Mazhab merekapun disebut sebagai mazhab ahli bait. Untuk pemaknaan ahli
bait "mereka merujuk pada ayat 33 surat alAhzab dan membatasi
pengertiannya hanya untuk Ali, Fatimah, Hasan dan Husen. Ali Ahmad As-
Salus, Ensiklopedi Sunnah-Syiah; Studi Perbandingan Aqidah dan Tafsir,
Te:]emahan Bisri Abdussomad (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001}, x.

92 “Kholili Hasib, Meneropong Gerakan Syiah di Jawa Timur”,
dalam, www.islampos.com. Akses 29 Agustus 2015.
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_berpaham .- -sylah - -oleh - _sekelompok_ .- orang . _yang. . .

“Keterkejutan dan kekhwatiran publik ini sangatlah-

" beralasan, peristiwa Piiger inl meledak di saat proses rekonsiliasi -

konflik Sampang masih dalam tshap pematangan. Walaupun
sebenarnya penyelesaian konflik di Puger sudah dilakukan di
awal tahun 2012 dengan ditandatanagninya perundingan damai
antar kedua belah pihak. Namun nyatanya diluar dugaan semua
pihak, eskalasi konflik yang melibatkan kelomok sunni dan
kelompok syiah ini meninggi dan terjadilah peristiwa karnaval
berdarch.

Di Jawa Timur, peristiwa konflik bertema sunni-syiah
baik yang terjadi di Jember maupun Sampang ini sepertinya
sebuah kelanjutan mata rantai dari peristiwa serupa yang terjadi
di berbagai daerah di tahun-tahun sebelumnya. Sebut saja, mulai
dari penyerangan sekelompok massa terhadap para pengikut
IJABI yang terjadi di Desa Jambesari Kecamatan Jambesari
Darussolah Kabupaten Bondowoso, pada tanggal 23
Desember2006, insiden penyerangan pesantren YAPl yang

mengatasnamakan laskar Aswaje ada tahun 2010-2011 di

- Bangil Pasuruan dan ketegangan-ketengan berskala kecil yang -

terjadi Malang.

" Fenomena ini sungguh sangat menarik, dalam arfan

meskipun ajaran Syiah ini banyak tersebar di Indonesia dan juga

pemah mengalami resistensi di daerah lain seperti di Pandeglang
Provinsi Jawa Barat (6/2/2011) dan Temanggung Provinsi
Jawa Tengah (8/2/2011) namun tidak separah dan sebesar di
Jawa Timur. Di Provinsi ini, eskalasi konflik dengan isu Sunni-
Syiah terus mengalami peningkatan dan resistensi tehadap
ajaran syiah semakin menguat dan meluas di tengah masyarakat.
Dengan demikian, maka sangatlah wajar bila kemudian muncul
asumst-asumsi konspiratif yang mengitari rentetan letusan konflik
bertema Sunni-Sviah di Jawa Timur. Bahwa ada unsur
kesengejean untuk menciptakan dan memelihara konflik Sunni-
Syiah yang melibatkan kekuatan transnasional. Pertanyaannya
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kemudian “Benarkah ada keterlibatan kekuatan transnasional di

~ balik konflik bertema Sunni-Syiah ini serta Mengapa percepatan

dan penguatan konflik berada di Jawa Timur?” Michael Brant,
salah seorang mantan tangan kanan direktur CIA, Bob
Woodwards yang mengawali adanya kepentingan Transnasional
dalam menciptakan konflik Sunni-Syiah. Dalam sebuah buku
berjudul “A Plan to Devide and Destroy the Theology', Michael
mengungkapkan bahwa CIA telah mengalokasikan dana sebesar
900 juta USD untuk melancarkan berbagai aktivitas anti-Syiah.
Hal ini kemudian diperkuat oleh publikasi laporan RAND
Corporation di tahun 2004, dengan judul “US Strategy in The
Mustim World After 9711, laporan ini dengan jelas dan
eksplisit menganjurkan untuk terus mengekploitasi perbedaan
antara Ahlu Sunnah dan Syiah demi kepentingan AS di Timur
Tengah.

Kemenangan Revolusi Iran tahun 1979 ftelah
menggagalkan politik-politik Barat yang sebelumnya menguasai

= o~ Kawasan negara-Jslam: Iran yang-sebelumnya tunduk-dan patuh—- -

terhadap AS, pasca revolusi, justeru lebih banyak menampilkan

- sikap yang berseberangan dengan negeri “Paman Sam”™ itu.—

_ Karenanya, AS merasa berkepentingan untuk menjaga agar

konflik Sunni-Syiah itu tetap ada di wilayah Timteng demi

_——___melanjutkan hegemoninya_di kawasan tersebut.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa apa yang
dinyatakan oleh Michael Brant bukanlah sebagai sebuah
halusinast. Jauh sebelum revolusi Iran talhun 1979, sangat jarang
ditemukan konflk terbuka antara Syish dan Ahlus Sunnah,
kecuali konflik yang bersifat sporadis di antara kelompok-
kelompok kecil dari kedua kalangan di Irak, Libanon dan Suriah.

Sementara itu, khusus di Indonesia, keberadaan kaum
Sviah bukan barang baru. Sviah telah ada sejak dahulu kala.
Narmun, seperti layaknya secara umum, di Indonesia hampir tak
pernah ditemui konflik sektarian yang melbatkan antara Sunni-
Sviah. Karenanya bagi sebagian pengamat, sangatlah
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mengherankan jika tiba-tiba Sunni-Syiah' turat mewamal konflik
" bemuansa SARA di Indonesia. Dengan - dernikian " pernyataan
Michael Brant ada benarnya;, bahwa ada kepentingan di-luar
SARA vang turut berperan bahkan mengambil porsi lebih besar
dalam konflik Sunm-Sylah di Indonesia.”® .

3. Konfik di Bogor ‘ ' :
Pembangunan - GKI Yasmm sejak ‘tahun 2000 baru.
menuai masalah pada tahun 2008, ketika Kepala DinasTata
Kota dan Pertamanan Bogor Yusman Yopi membekukan izin'
pembangunan gereja tersebut melalui surat Nomor 503/208--
DTKP tertanggal 14 Februar 2008. Alasannya, ada keberatan
dari forum ulama dan ormas Islam se-kota Bogor. Surat ini terbit
sesudah surat izin dikeluarkan oleh Wali Kota Bogor Diani
Budiarto pada 13 Juli 2006. Karena keberatan, pihak GKI
Yasmin menggugat surat pembekuan izin tersebut ke Pengadilan
Tata Usaha Negara hingga tingkat Mahkamah Agung Hasﬂnya
-~ MA membatalkan pencabutan izin tersebut. - ETN. .

Selama proses hukum berlangsung 51tua51 meranas B
- karena —sefak - izinnya  dibekukan;, - pemerintah-- kota- Bogor- -

__menggembok . gerbang Gereja sehingga jemaat terpaksa

‘beribadah di trotoar jalan sejak tahun 2010. Tbadah di trotoar ini

mendapat tentangan keras dari Forum Komunikasi Muslim

Indonesia hingga mereka beberapa. kali ricuh dengan aparat
Satpol PP dan polisi- serta melibatkan sekelompok umat GKI
 Yasmin. ‘Mereka menyebut pihak - Gereja telah memalsukan
tanda tangan dukungan warga soal pendirian bangunan pada
tahun 2006. Tuduhan ini menguat keétika ketua RT Curug
Mekar, Munir Karta, divonis 4 bulan penjara oleh pengadilan
pada Januari 2011 karena terbukti memalsukan tanda tangan
dukungan warga terebut. Dia sebelumnya digugat oleh Ketua

93 Faisol Ramdhoni, “Di Balik Merebaknya Konflik Sunni-Syiah di
Jawa Timur”, dalam, www.my.or.id, Akses 29 Agustus 2015.
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~ Forkami ‘Ahmad Tman. Berdasarkan laporan Tempo, ada tiga

" saksi dalam pengadilan yang mengaku menerima RplQ0 ribu

dan meneken -daftar hadir sosialisasi.Yang menarik, putusan ini

menjadi alasan baru untuk mencabut izin mendirikan bangunan

GKI Yasmin setelah MA meminta surat pembekuan izin yang

dikeluarkan Yusman Yopi ditarik kembali.

Pada tanggal 14 Maret 2011 GKI Yasmin menerima
dua surat sekaligus dari pemerintah kota Bogor. Pertama, surat
No. 503.45-135 tahun 2011 Tertanggal 8 Maret 2011 tentang
Pencabutan Surat Kepala Dinas Tata Kota dan Pertamanan
Kota Bogor No. 503/208 - DTKP perihal Pembekuan Izin
tanggal 14 Februari 2008 vang ditandatangani Diani Budiario.
Surat ini, dengan demikian, dianggap Wali Kota sebagai

pelaksanaan putusan . Mahkamah Agung. Namun, saat

bersamaan; Diani juga mengeluarkan surat nomor 645.45-137
tahun 2011 Tertanggal 11 Maret 2011 tentang Pencabutan
Keputusart Wali Kota Bogor No. 645.8-372 tahun 2006

- tentang Izin-Mendiriken Bangunan- (IMB) atas-nama GKI Yasmin -

Bogor yang terletak di Jl. KH. Abdullah Bin Nuh No.31 Taman

 Yasmin, Kelurahan Curug Mekar, Kecamatan Bogor Barat, Kota

Bogor. Menurut Diani pencabutan ini sebagai objek hukum baru

atau terpisah dengan kasus yang sebelumnya diputus MA. Sefain

putusan terhadap Munir, alasan lainnya - untuk mencabut izin

pendirian GKI Yasmin adalah meningkainya eskalast penolakan
dari masyarakat.

© Sebagai solusi, Dxam menawarkan lokam baru milik
pemenntah untuk d1tempat1 GKI Yasmin. Usulan ini juga
mendapat restu dari pemerintah pusat melalui Menteri Dalam
Negeri Gamawan Fauzi dan disampaikan langsung kepada DPR
dalam rapat dengar pendapat Februari 2012 lalu. Usul ini
ditolak GKI Yasmin dengan landasan putusan MA dan juga
alasan historis bahwa kasus serupa pernah menimpa jemaat
Huria Kristen Batak Protestan. Setelah menerima opsi relokasi
ke Ciketing, ternyata pthak HKBP tidak pernah mendapatkan
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izin peribadatan seperti yang dijanjikan pemerintah. Kasus ini -

" pada awaliiva menyangkut perizifiah ~sajd vang digugat cleh

sebagian umat Islam. Namun belakangan persoalan ini semakin
meluas karena sudah ada vang mem-blow upnya, sehingga
kasus ini tidak lagi mumi kasus agama tetapi sudah mengarah ke
kasus politik.9% Inilah sekelumit peristiwa konflik sosial yang
kemudian menjadi konflik agama paling mematikan di tanah air
tercinta ini.

1. Penutup

Dunia modern yang mengukir sejarah sukses secara
materi dan karya iimu pengetzhuan serta teknologi vang
mengagumkan, dirasakan tidak cukup memberikan ruang bagi
bekal hidup manusia. Sehingga banyak orang modem yang
merasa kering iman dan mudah terseret dalam kemajavan dan
kemoderenan yang mereka ciptakan sendiri. John Naisbitt dan
Patricia Aburdena menvatakan, bahwa ilmu pengetahuan dan

-teknologi- tidak - menjelaskan _secara_sistematis_kepada kita apa.. ... ..

arti hidup. Ungkapan penuh makna ini dia kemukakan dalam

‘mengulas -“Kebangkitan -Agama -di -Millennium Ketiga™ Kedua - -

futuris tersebut ingin mengatakan tentang keterbatasan iptek

dalam mengungkapkan misteri kehidupan yang paling hakiki
dari eksistensi manusia dalam semesta jagad raya ini. Dalam

kondisi ini agama dianggap sebagai institusi yang dapat
menjelaskan rahasia terdalam dan sarat misteri dari kehidupan
manusia. Kendati agama yang dimaksudkan bukan pada
kelembagaan, tetapi lebih kepada dimensi spritual
keberagamaannya, tetap diyakini oleh orangorang modemn
sebagai sesuatu yang vital dalam sejarah kehidupan manusia.
Spritualitas adalah kebutuhan yang sangat esensial bagi
setiap manusia. Sebagal kebutuhan yang permanen, seseorang
vang mempunyai spritualitas tinggi adalah mereka vang

94 “Konflik pembangunan GKI Yasmin di Bogor”, dalam,
www. Okezone.com, Akses 29 Agustus 2015. v
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__‘mereﬂeks&an Tuhan sebagal yang \ntal vang menentukan

n()rma_noi.n{a: dalarn kehldupan Sehan han - M B al e

spritualitas pada dasamya sebagai upaya dari mengetahui,
mencintai dan taat kepada Tuhan. Dalam dimensi ini Tuhan
tidak saja sebagai penguasa jagad raya ini, tetapi sebagai jalan
dari spritualitas bagi agama-agama. Inileh yang digadang-
gadangkan oleh para teolog abad pertengahan (Plotinus,
Augistinus, Aquinas, Anselmus, dan Erasmus), mereka lebih
menekankan pada pengembangan aspek spiritual ketimbang
aspek ilmu pengetahuan modern, sehingga abad pertengahan
dijuluki sebagai abad kemenang iman atas akal.

Belakangan ini gerakan spritualitas telah tumbuh
dimana-mana, mereka mengambil tempat dan bentuk berbeda-
beda dengan jumlah massa kadang kala sangat fantastik
jumlahnya. Kehadiran gerakan spritualitas ini mendapat respon
sangat cepat dari berbagai strata kehidupan masyarakat. Mereka
pada umumnya menginginkan sesuatu yang berbeda dari realitas

--yang-ada;- yaitu-ketangan -hati- dan- ketentraman- jiwa-melalui .. -

latthan-latihan vyang mereka lakukan. Latihan spritualitas

- merupakan suatu- khas - praktik -asketis- yang-khusus, dengan--

 tujuen utamanya adaleh untuk mempersiapkan intelek dan

" emosi terhadap bentuk-bentuk doa yang lebih tinggi dimana jiwa

pada dasamya bersikap pasif dalam hubungannya dengan

realitas ilahi. Gerakan-gerakan spiritual tersebut ada yang
mengambil bentuk keagamaan atau hanya sekedar gerakan
baru. Gerakan-gerakan tersebut belakangan ini telah tumbuh
subur dalamn masyarakat di Eropa, dan berbagal komunitas
masyarakat lain di dunia.

Hadirnya gerakan spritualitas pada lintas agama dan
umat bergama, tidak menjadi jaminan bagi pemeluk agama
untuk tidak berkonflik. Malah tendensi-tendensi umat beragama
dalam menyebarkan pesan agama dengan tanpa memperdulikan
kebesaran agama lain telah melahirkan konflk baru dalam
beragama. Beberapa kasus yang sangat tendensius adalsh
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konflilk antar umat beragama di Moro Filipina (Islam dengan
* "Kristen), ‘pembantaian ‘muskm Rohirignya oleh umat Budhadi

Myammar; bentrokan sektarian di kota Boda, Republik Afrika
Tengah yang melibatkan antara orang Muslim dengan orang'
Kristen, konflik di Poso, antara umat Islam dengan Kristen; serta

konflik Syiah di Jawa Timur. Dua kasus yang terjadi di Indonesxaf -

masth sangat berpotensi ke arah konflik, dan di-sini dibutuhkan

- kearifan dari semua pihak agar potensi yang telah ada dapat
diredam untuk menciptakan Indonesia indah dan bebas dan'___
konflik agama vang berlarut-larut. S
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